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ABSTRAK

Salsabillah, A. T. 200401110014. Psikologi. 2024. Pengaruh Dukungan Emosional Orang Tua
Dan Musyrifah Terhadap Culture shock Pada Mahasantri Putri Ma'had Sunan Ampel Al-Aly
Uin Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing: Dr. H. M. Lutfi Mustofa, M.Ag dan Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si., Psikolog

Kata Kunci: Dukungan Emosional, Culture shock, Orang tua, Musyrifah, Mahasantri

Penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan emosional dalam mengurangi culture shock
pada mahasantri MSAA di UIN Malang. Dukungan emosional dari orang tua dan musyrifah
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat culture shock. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan emosional dari orang tua cenderung tinggi, mencapai 49,25%,
sementara dukungan emosional dari musyrifah berada pada tingkat sedang dengan persentase
81,3%. Secara keseluruhan, tingkat culture shock di antara mahasantri MSAA cenderung

sedang, dengan presentase sebesar 80,6%.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data numerik, yang
melibatkan 329 mahasantri sebagai sampel penelitian. Metode seleksi sampel yang digunakan
adalah accidental sampling. Analisis data mencakup uji asumsi, analisis deskriptif, analisis
regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kedua faktor,
dukungan emosional dari orang tua dan musyrifah, secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat culture shock mahasantri MSAA, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang

lebih kecil dari 0.05.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya untuk meningkatkan dukungan emosional
dari orang tua dan musyrifah dapat efektif dalam meminimalisir culture shock pada mahasantri
MSAA. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya peran

dukungan emosional dalam membantu individu mengatasi tantangan psikologis yang muncul

Xiv



saat beradaptasi dengan lingkungan baru, seperti yang dialami oleh mahasantri di lingkungan

akademik.
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ABSTRACT

Salsabillah, A. T. 200401110014. Psychology. 2024. The Influence of Emotional Support from
Parents and Musyrifah on Culture shock in Mahasantri Putri Ma'had Sunan Ampel Al-Aly Uin
Malang. Thesis. Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
Malang.

Supervisor: Dr. H. M. Lutfi Mustofa, M.Ag and Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si., Psychologist

Keywords: Emotional Support, Culture shock, Parents, Musyrifah, Mahasantri

This research highlights the importance of emotional support in reducing culture shock among
MSAA student students at UIN Malang. Emotional support from parents and musyrifah is
proven to have a significant influence on the level of culture shock. The research results show
that emotional support from parents tends to be high, reaching 49.25%, while emotional
support from musyrifah is at a medium level with a percentage of 81.3%. Overall, the level of

culture shock among MSAA students tends to be moderate, with a percentage of 80.6%.

This research used a quantitative approach with numerical data analysis, involving 329 student
students as research samples. The sample selection method used was accidental sampling. Data
analysis includes assumption testing, descriptive analysis, multiple linear regression analysis,
and hypothesis testing. The results of the hypothesis test show that the two factors, emotional
support from parents and musyrifah, simultaneously have a significant effect on the level of
culture shock of MSAA students, with a significance value of 0.000, which is smaller than
0.05. Thus, it can be concluded that efforts to increase emotional support from parents and

musyrifah can be effective in minimizing culture shock among MSAA students.

This research provides a deeper understanding of the important role of emotional support in
helping individuals overcome the psychological challenges that arise when adapting to a new

environment, such as those experienced by student students in academic environments.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di lingkungan pondok pesantren, seperti Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN
Malang, menimbulkan tantangan yang unik bagi mahasiswi, terutama bagi mereka yang
sebelumnya belum memiliki pengalaman serupa. Mahasantri putri seringkali mengalami stres
karena harus beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang signifikan dan tuntutan akademik
yang berbeda dari apa yang mereka alami di sekolah menengah atas (SMA). Transisi dari
lingkungan sekolah yang lebih umum ke lingkungan pondok pesantren yang lebih terfokus
pada pendidikan agama dan kehidupan pesantren menjadi pemicu utama stres (Amrulloh,
2021). Mahasantri tidak hanya harus beradaptasi dengan rutinitas harian yang berbeda, tetapi
juga dengan tata tertib, norma-norma sosial, dan nilai-nilai yang mendasari kehidupan di

pondok pesantren (Budiono, 2022).

Pada tahap awal transisi ini, mahasantri seringkali merasa cemas, kebingungan, dan
tertekan karena harus menghadapi perubahan yang besar dalam kehidupan mereka. Perasaan
ini dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka secara signifikan, karena mereka
mungkin tidak memiliki keterampilan atau dukungan yang cukup untuk mengatasi tantangan
tersebut (Devinta, 2016). Faktor-faktor seperti kurangnya pengalaman dalam kehidupan
pesantren, kehilangan kemandirian dalam mengatur waktu, dan tekanan untuk berprestasi
akademik dapat menjadi beban tambahan yang memperburuk situasi stres mereka (Karina,

2018).

Salah satu fenomena yang sering terjadi sebagai hasil dari transisi ini adalah culture
shock. Culture shock adalah perasaan kebingungan, kecemasan, dan ketidaknyamanan yang

muncul ketika seseorang beradaptasi dengan lingkungan baru yang memiliki budaya, norma,



dan nilai-nilai yang berbeda secara signifikan dari lingkungan sebelumnya (Hasiolan, 2015).
Di pondok pesantren, mahasantri seringkali dihadapkan pada perbedaan dalam cara
berinteraksi sosial, sistem nilai, praktik keagamaan, dan pola komunikasi yang mungkin
bertentangan dengan apa yang mereka alami sebelumnya. Culture shock dapat memengaruhi
kesejahteraan psikologis mahasantri, mengganggu konsentrasi belajar, dan bahkan

menyebabkan rasa kesepian atau isolasi sosial (Amrulloh, 2021).

Melalalui riset dan serangkaian wawancara mendalam dengan musyrifah, atau guru,
sebuah pemahaman yang lebih mendalam terungkap mengenai hubungan antara stres yang
dialami oleh mahasantri dengan fenomena culture shock. Ternyata, mahasantri yang
mengalami tingkat stres yang tinggi cenderung juga mengalami culture shock secara
bersamaan. Culture shock di lingkungan pondok pesantren seperti Ma'had Sunan Ampel Al-
Aly UIN Malang muncul karena mahasantri tidak hanya dihadapkan pada perubahan fisik
dalam lingkungan, tetapi juga terhadap perbedaan budaya dan norma-norma sosial yang khas

di lingkungan pondok pesantren.

Perbedaan budaya yang mencakup cara berinteraksi, nilai-nilai yang dianut, dan sistem
belajar-mengajar yang berbeda menjadi faktor utama yang menyebabkan fenomena culture
shock (Kurniawati, 2019). Mahasantri yang sebelumnya terbiasa dengan pola interaksi sosial
di lingkungan sekolah atau masyarakat umum, mendapati diri mereka harus beradaptasi dengan
norma-norma yang baru dan berbeda di pondok pesantren. Misalnya, pondok pesantren
mungkin menerapkan aturan ketat terkait interaksi antara sesama jenis kelamin atau pengaturan
waktu yang berbeda dengan apa yang biasa dialami oleh mahasantri di luar pesantren. Selain
itu, perbedaan nilai-nilai yang dianut, seperti pentingnya ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari dan kedisiplinan dalam pelaksanaan ibadah, juga dapat menjadi pemicu culture shock.



Sistem belajar-mengajar yang berbeda di pondok pesantren juga menjadi salah satu
aspek yang memperkuat fenomena culture shock (Budiono, 2022). Mahasantri yang terbiasa
dengan pendekatan pendidikan di sekolah umum mungkin mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan metode pengajaran yang lebih tradisional atau religius yang
diterapkan di pondok pesantren. Perbedaan ini dapat mencakup kurikulum yang lebih terfokus
pada studi agama, penggunaan bahasa Arab dalam proses pembelajaran, atau metode

pengajaran yang lebih mengutamakan hafalan dan pemahaman kitab suci.

Oleh karena itu, fenomena culture shock di lingkungan pondok pesantren merupakan
hasil dari kompleksitas perubahan lingkungan, budaya, dan sosial yang dialami oleh
mahasantri. Perbedaan tersebut tidak hanya menyangkut hal-hal yang bersifat fisik atau tata
tertib semata, tetapi juga nilai-nilai yang mendasari kehidupan di pondok pesantren (Karina,
2018). Dalam konteks ini, penting bagi lembaga pendidikan dan para pemangku kepentingan
untuk memahami secara mendalam dinamika culture shock ini guna memberikan dukungan

yang tepat kepada mahasantri dalam menghadapi tantangan transisi ini.

Dalam menghadapi tantangan ini, dukungan emosional dari orang tua dan musyrifah
memainkan peran yang penting. Musyrifah menjadi sumber dukungan yang utama bagi
mahasantri, karena mereka dapat memberikan pemahaman, motivasi, dan dorongan positif
dalam menghadapi kesulitan yang mereka alami (Putra, 2022). Dukungan emosional dari orang
tua dapat membantu mahasantri merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk mengatasi
culture shock dan stres lainnya yang mungkin mereka alami. Musyrifah atau guru di pondok
pesantren, juga memiliki peran yang signifikan dalam memberikan dukungan emosional
kepada mahasantri. Mereka tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai mentor,
penasehat, dan figur otoritatif yang dapat diandalkan bagi mahasantri (Kurniawati, 2019).
Musyrifah dapat memberikan bimbingan spiritual, nasihat praktis, dan dukungan psikologis
kepada mahasantri dalam menghadapi tantangan transisi ke lingkungan pondok pesantren.

3



Dengan adanya dukungan emosional yang kuat dari orang tua dan musyrifah, diharapkan
mahasantri dapat mengatasi culture shock dan stres lainnya dengan lebih baik, serta meraih

kesuksesan dalam perjalanan pendidikan mereka di Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang.

Culture shock merupakan suatu reaksi psikologis yang dialami individu ketika mereka
terpapar dengan lingkungan baru yang memiliki budaya, norma, dan nilai-nilai yang berbeda
secara signifikan dari lingkungan sebelumnya (Susanto, 2022). Fenomena ini bisa berupa
perasaan kebingungan, kecemasan, ketidaknyamanan, bahkan kesepian atau isolasi sosial
karena individu merasa tidak mampu beradaptasi dengan baik dalam lingkungan baru tersebut
(Veronita, 2020]). Dalam konteks mahasantri putri di Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN
Malang, fenomena culture shock bisa tercermin dari berbagai aspek. Salah satunya adalah
dalam hal interaksi sosial. Di pondok pesantren, terdapat aturan dan norma-norma sosial yang
berbeda dari lingkungan sebelumnya, seperti aturan tentang adab bergaul antara sesama jenis
kelamin atau tata tertib dalam interaksi sehari-hari. Mahasantri yang sebelumnya tidak terbiasa
dengan aturan-aturan tersebut bisa mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri, dan hal ini

dapat menyebabkan perasaan kecanggungan atau bahkan isolasi sosial.

Selain itu, perbedaan dalam nilai-nilai yang dianut juga bisa menjadi aspek yang
memperkuat fenomena culture shock. Di pondok pesantren, nilai-nilai agama dan kepatuhan
terhadap ajaran Islam mungkin ditekankan lebih kuat, sementara nilai-nilai sekuler atau budaya
populer yang dominan di luar pesantren bisa menjadi kurang diutamakan. Mahasantri yang
sebelumnya tidak terbiasa dengan penekanan kuat terhadap nilai-nilai agama ini mungkin akan
merasa tertekan atau kehilangan arah dalam menyesuaikan diri (Devinta, 2016). Sistem belajar-
mengajar yang berbeda juga bisa menjadi sumber culture shock bagi mahasantri. Misalnya,
jika sebelumnya mereka terbiasa dengan metode pembelajaran yang lebih modern dan
interaktif di sekolah umum, mereka mungkin akan merasa kerepotan atau kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan pendekatan pembelajaran yang lebih tradisional dan religius di
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pondok pesantren (Amrulloh, 2021). Hal ini bisa menyebabkan perasaan frustrasi atau
kebingungan dalam memahami materi pelajaran. Oleh karena iitu penting adanya dukungan

emosional dari orang tua dan juga dari musyrifah.

Dukungan emosional yang diberikan oleh orang tua dan musyrifah memiliki peran yang
sangat penting dalam membantu mahasantri mengatasi tantangan yang terkait dengan culture
shock di Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang. Pertama-tama, orang tua merupakan
sumber dukungan utama bagi mahasantri. Mereka tidak hanya memberikan dukungan
finansial, tetapi juga memberikan dukungan emosional yang sangat berarti. Orang tua dapat
menjadi tempat curhat yang aman bagi mahasantri ketika mereka menghadapi kesulitan atau
kebingungan terkait dengan perubahan lingkungan dan tuntutan akademik di pondok pesantren
(Budiono, 2022). Dengan mendengarkan dan memberikan dukungan moral, orang tua dapat
membantu mahasantri merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk mengatasi culture shock

dan stres yang mereka alami.

Selain itu, musyrifah juga memainkan peran penting dalam memberikan dukungan
emosional kepada mahasantri. Sebagai figur otoritatif di lingkungan pondok pesantren,
musyrifah tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai mentor dan penasehat.
Mereka dapat memberikan bimbingan spiritual, nasihat praktis, dan dukungan psikologis
kepada mahasantri dalam menghadapi tantangan transisi ke lingkungan pondok pesantren
(Putra, 2022). Melalui keterlibatan aktif dalam kehidupan sehari-hari mahasantri dan dengan
mendengarkan serta merespons kebutuhan mereka, musyrifah dapat membantu menciptakan

lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan mahasantri.

Selain itu, musyrifah juga memiliki peran dalam memfasilitasi interaksi sosial antara
mahasantri. Dengan mengadakan kegiatan-kegiatan sosial atau pembinaan kelompok,

musyrifah dapat membantu mahasantri merasa lebih nyaman dan terhubung dengan lingkungan



sekitarnya (Hasiolan, 2015). Ini dapat membantu mengurangi perasaan kesepian atau isolasi
sosial yang seringkali dialami oleh mahasantri yang mengalami culture shock. Secara
keseluruhan, dukungan emosional yang diberikan oleh orang tua dan musyrifah sangat penting
dalam membantu mahasantri mengatasi culture shock dan stres terkait di lingkungan pondok
pesantren. Dengan memberikan dukungan moral, bimbingan spiritual, dan menciptakan
lingkungan yang mendukung, orang tua dan musyrifah dapat membantu mahasantri merasa
lebih nyaman dan termotivasi untuk berhasil dalam perjalanan pendidikan mereka (Amrulloh,

2021).

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menginvestigasi dampak dukungan
emosional yang diberikan oleh orang tua dan musyrifah terhadap fenomena culture shock yang
dialami oleh mahasantri putri di Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang. Melalui
pemahaman yang lebih dalam terhadap dinamika psikologis mahasantri, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan pengetahuan yang terdapat dalam literatur, yang masih
minim dalam mengeksplorasi secara khusus pengaruh dukungan emosional pada mahasantri

putri dalam konteks culture shock di lingkungan pondok pesantren.

Gap dalam penelitian ini merujuk pada kurangnya penelitian yang fokus pada fenomena
culture shock di kalangan mahasantri putri. Meskipun banyak penelitian telah dilakukan
mengenai culture shock pada mahasiswa secara umum, namun spesifik untuk mahasantri putri
di lingkungan pondok pesantren masih sangat sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini
memperluas cakupan pengetahuan dalam bidang ini dengan memfokuskan pada populasi
mahasantri putri, yang mungkin memiliki pengalaman dan tantangan yang unik dalam

menghadapi culture shock di lingkungan pondok pesantren.

Pembaharuan dari penelitian ini memungkinkan terletak pada penekanan terhadap

peran musyrifah sebagai agen dukungan emosional yang mungkin memiliki dampak signifikan



terhadap penyesuaian mahasantri terhadap lingkungan pondok pesantren. Meskipun peran
orang tua dalam memberikan dukungan emosional telah cukup banyak dipelajari, namun
penelitian yang mencakup peran musyrifah masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
menggali lebih dalam peran musyrifah dalam membantu mahasantri mengatasi culture shock,
dan bagaimana interaksi antara dukungan dari orang tua dan musyrifah dapat saling

melengkapi dalam memfasilitasi penyesuaian mahasantri terhadap lingkungan baru.

Manfaat dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada pemahaman yang lebih baik bagi
lembaga pendidikan dan orang tua, tetapi juga merambah ke aspek kesejahteraan psikologis
dan akademik mahasantri di Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang. Dengan memperoleh
wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika culture shock dan peran dukungan emosional
dari orang tua dan musyrifah, lembaga pendidikan dapat mengembangkan strategi dan program
yang lebih efektif dalam membantu mahasantri menghadapi tantangan transisi di lingkungan

pondok pesantren.

Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan yang lebih konkret
bagi orang tua dalam memberikan dukungan yang sesuai bagi anak-anak mereka yang menjadi
mahasantri. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran mereka dalam membantu
mahasantri mengatasi culture shock, orang tua dapat memberikan dukungan moral dan
emosional yang lebih tepat dan mendalam, sehingga membantu mahasantri merasa lebih aman
dan terbantu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru (Devinta, 2016). Selain itu,
manfaat penelitian ini juga merambah ke aspek kesejahteraan psikologis dan akademik
mahasantri. Dengan memahami dampak culture shock dan pentingnya dukungan emosional
dari orang tua dan musyrifah, diharapkan mahasantri dapat mengatasi tantangan yang mereka
hadapi dengan lebih baik. Hal ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan psikologis

mereka, tetapi juga dapat meningkatkan kinerja akademik mereka, karena mereka dapat fokus



lebih baik dalam proses pembelajaran dan mengoptimalkan potensi mereka (Kurniawati,

2019).

Pemilihan Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang sebagai objek penelitian
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menjadi keunggulan lembaga tersebut. Selain
reputasinya sebagai salah satu pondok pesantren terkemuka dengan sejarah panjang dalam
pendidikan Islam, Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang juga dikenal berhasil dalam
membina mahasiswa untuk mencapai prestasi akademik dan spiritual yang tinggi. Selain itu,
keberagaman budaya dan latar belakang mahasiswa di UIN Malang memberikan kesempatan
yang baik untuk mempelajari fenomena culture shock dari berbagai perspektif, sehingga hasil
penelitian ini dapat lebih representatif dan relevan bagi konteks pendidikan di pondok
pesantren. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berarti dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan mahasantri di Ma'had

Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat Dukungan Emosional orang tua terhadap Mahasantri Ma’had
Sunan Ampel al-Aly UIN Malang?

2. Bagaimana tingkat Dukungan Emosional Musyrifah terhadap Mahasantri Ma’had
Sunan Ampel al-Aly UIN Malang?

3. Bagaimana pengaruh Dukungan Emosional terhadap Culture shock pada
Mahasantri Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Malang?

4. Bagaimana tingkat Culture shock pada mahasiswa yang menjadi mahasantri

Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Malang?



C. Tujuan Penelitian

1.

Memetakan tingkat Dukungan Emosional orang tua pada Mahasantri Putri Ma’had
Sunan Ampel al-Aly di UIN Malang

Memetakan tingkat Dukungan Emosional Musyrifah pada Mahasantri Putri Ma’had
Sunan Ampel al-Aly di UIN Malang

Mengidetifikasi pengaruh Dukungan Emosional terhadap Culture shock pada
Mahasantri Putri Ma’had Sunan Ampel al-Aly di UIN Malang

Membuktikan tingkat Culture shock pada Mahasiswa yang menjadi Mahasantri

Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN Malang

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah gambaran tingkat
dukungan emosional dan Culture shock pada Mahasantri Putri Ma'had Sunan
Ampel al-Aly serta memberikan pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh
dukungan emosional terhadap Culture shock pada Mahasantri Putri Ma’had Sunan

Ampel Al-Aly di UIN Malang.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini menambah pemahaman tentang bagaimana
dukungan emosional mempengaruhi culture shock pada Mahasantri Putri
Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang
b. Bagi Mahasantri Putri Ma’had Sunan Ampel al-Aly, dapat dijadikan sebagai
strategi dan masukan agar dapat beradaptasi dan tidak mengalami culture
shock selama berada di lingkungan Ma’had Sunan Ampel al-Aly UIN

Malang. Secara khusus, orang tua hendaknya selalu memberikan semangat



kepada anak perempuannya dan musyrifah ma'had hendaknya selalu
memperhatikan permasalahan apa saja yang sedang dihadapi oleh adik-adik

dampingannya.
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BABII

KAJIAN TEORI

A. Culture shock
1. Definisi culture shock
Menurut Oberg (1960), culture shock merupakan suatu gangguan mental yang
tidak di sadari oleh individu yang melakukan transisi dari satu budaya ke budaya lain.
Culture shock juga dapat disebabkan oleh perilaku yang tidak sesuai dengan lingkungan
budaya baru, yang membuat orang-orang yang berbeda budaya baru menjadi stres,

depresi, cemas, tegang, dan bingung (Xia, 2009).

Ward (2001:267) mendefinisikan Culture shock, ketika menghadapi perubahan
dalam lingkungan baru dan mengkarakterisasi sebagai suatu proses yang tidak familiar.
Proses aktif ini terdiri dari aspek afektif, perilaku, dan kognitif seseorang, yaitu respons
seseorang terhadap perasaan, tindakan, dan pemikirannya sebagai respons terhadap
pengaruh budaya luar. Culture shock bisa terjadi dalam berbagai situasi. Hal ini bisa
terjadi pada orang-orang yang bermigrasi di dalam negaranya sendiri, dari satu daerah

ke daerah lain, hingga orang-orang yang bepergian ke luar negeri.

Menurut Odera (2003), Culture shock adalah suatu tekanan atau kecemasan
yang dirasakan atau dialami seseorang pada saat melakukan transisi dari satu budaya
ke budaya baru (Niam, E.K. 2009). Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap orang dapat
mengalami Culture shock, baik ketika pindah ke negara lain atau sekadar pindah ke

negara yang sama (Dayakisni et al., 2004).

Furnham dan Bochner (1970) mendefinisikan culture shock sebagai suatu

kondisi yang terjadi ketika seseorang memasuki suatu lingkungan atau lokasi baru dan

11



tidak menyadari norma-norma sosial dari budaya baru tersebut atau menyadari budaya

tersebut tetapi tidak mampu bertindak dengan cara yang sesuai dengan budaya tersebut.

Menurut Adler (1970) culture shock adalah respons emosional individu
terhadap perbedaan budaya yang tidak terduga dan kurangnya pengalaman, yang

mengakibatkan perasaan tidak berdaya, tidak sabar, takut, kesepian, atau terisolasi.

Dari definisi yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa culture
shock merupakan suatu permasalahan yang melibatkan perasaan, cara berpikir dan
berperilaku pada diri individu saat menghadapi perbedaan pengalaman, kebiasan

maupun budaya ketika berada di daerah, negara lain dari daerah atau negara asal.

2. Aspek-aspek culture shock
Menurut Oberg (dalam Dayakisni et al, 2004) terdapat tiga aspek dari culture shock

sebagai berikut:

1. Kehilangan cues atau tanda tanda yang dikenalnya hilang, orang tersebut
mungkin merasa disorientasi dengan rutinitas sehari-hari; misalnya, individu
mungkin tampak bahagia pada satu menit dan kemudian menjadi cemas.

2. Krisis identitas, adalah saat ketika seseorang berjuang untuk menentukan siapa
dirinya atau apa pendiriannya.

3. Putusnya komunikasi artinya, individu mengalami kebingungan saat

berinteraksi dengan orang lain karena perbedaan budaya.

Dari aspek-aspek yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa hilangnya
isyarat atau indikator yang familiar, krisis identitas, dan terputusnya komunikasi

merupakan ciri-ciri dari culture shock.
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3. Fase-fase culture shock
Menurut Oberg (2015), individu yang mengalami culture shock akan mengalami

empat fase tahapan, yaitu:

a. Fase optimistik (pemula) yakni digambarkan sebagai kondisi yang optimis,
penuh harapan, dan antusias saat seseorang bersiap memasuki budaya baru.

b. Fase kultural yakni pada fase kedua ini, manusia mulai terbentuk dan isu-isu
yang muncul seiring dengan budaya baru mulai terbentuk, seperti norma-norma
bahasa baru, pola lalu lintas, institusi pendidikan, pilihan perumahan, dan
keadaan lingkungan. Biasanya, perasaan kecewa, tidak puas, dan khawatir
menjadi ciri fase ini. Dalam hal ini, ini dikenal sebagai masa krisis dalam culture
shock.

c. Fase recovery (pemulihan) merupakan tahap ketiga, dimana seseorang mulai
memahami budaya baru secara bertahap. Untuk melakukan modifikasi dan
perubahan dalam menghadapi budaya baru, seseorang akan mulai mencari dan
memahami dalam menanggulangi budaya baru.

d. Fase penyesuaian adalah fase terakhir ketika individu memahami sepenuhnya
dasar-dasar budaya barunya, termasuk norma-normanya, etika khusus, cara

berkomunikasi, interaksi sosial, dan lain sebagainya.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya culture shock

Menurut Parrillo (2008), ada beberapa elemen yang mempengaruhi culture

shock, antara lain:

a. Faktor intrapersonal, seperti kemampuan komunikasi, pengalaman lintas
budaya sebelumnya, atribut kepribadian seperti kemandirian atau toleransi,
dan sumber daya yang tersedia. Ciri-ciri fisik seperti penampilan, usia,
kesehatan, dan keterampilan sosialisasi juga mempengaruhi. Penelitian
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5.

menujukkan usia dan jenis kelamin berhubungan dengan Culture shock.
Perempuan lebih rentan mengalami culture shock dibandingkan laki-laki,
dan orang yang lebih muda cenderung lebih sering mengalaminya
dibandingkan orang yang lebih tua. (Kazantzis dalam Pederson, 1995)

b. Perbedaan budaya mempengaruhi cara orang berpindah dari satu budaya ke
budaya lainnya. Jika budayanya lebih berbeda, kemungkinan terjadinya
culture shock akan lebih besar. Hal ini mencakup norma sosial, perilaku,
adat istiadat, agama, pendidikan, dan bahasa. Menurut Bochner (2003),
semakin sulit bagi dua orang untuk membangun dan menjaga hubungan
yang sehat jika semakin beragam budaya satu sama lain.

c. Dampak sosial-politik juga mempengaruhi culture shock. Prasangka,

stereotip, dan intimidasi bisa disebabkan oleh sikap masyarakat setempat.

Gejala-gejala culture shock

Ada beberapa gejala culture shock yang dapat dialami seseorang yang baru

berpindah dari satu budaya ke budaya baru atau lingkungan baru (Hasiolan, 2015),

seperti:

a. Kekesalan, kekhawatiran, kesepian, dan kebosanan

b. Preokupasi (hanya fokus pada suatu ide, tidak mampu bertindak, hanya mampu
membayangkan atau berangan-angan saja)

c. Insomnia atau sulit tidur

d. Depresi dan tekanan luar yang berlebihan

e. Ketidakstabilan emosi, mudah sekali marah, dan kurangnya keinginan untuk
berhubungan dengan orang lain

f. Kehilangan identitas
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g. Berusaha terlalu keras, bahkan sampai terpaksa menyerap segala aspek di
budaya baru

h. Mengembangkan stereotype tentang budaya baru

B. Dukungan Emosional
1. Definisi dukungan emosional
Dukungan adalah segala sesuatu yang dapat memberikan manfaat emosional
yang mempengaruhi perilaku seseorang, informasi verbal atau nonverbal berupa
sugesti, bantuan nyata atau perilaku yang ditawarkan oleh sekelompok orang yang
dekat serta berpengetahuan tentang subjek dalam suatu lingkungan sosial. Bantuan
yang dapat diberikan seperti kepedulian, kehadiran, kesiapan, serta sikap hormat dan

kasih sayang. (Nisak, 2017).

Dukungan emosional adalah ketika kita membutuhkan bantuan dari teman dan
keluarga karena alasan emosional, dengan cara menceritakan apa yang terjadi dan
meminta solusi (Slevin, 1996). Dukungan emosional merupakan pesan dan nasihat
ditujukkan untuk membantu orang yang sedang mengalami kesulitan dan emosi
(Burleson, 2003). Bantuan sangat penting dalam membantu seseorang yang sedang
berjuang karena menerima bantuan dari orang yang dapat dipercaya merupakan
keadaan yang sangat membantu penerimanya dan membuat individu mengetahui

bahwa ada orang lain yang peduli, menghargai, dan menyayanginya (Amin, 2014).

Kebahagiaan dan pengalaman emosional seseorang sehubungan dengan
keadaannya disebut sebagai dukungan emosional. Dukungan emosional keluarga
merupakan bentuk dukungan sosial yang sangat penting bagi individu yang
membutuhkan bantuan dalam mengatasi tekanan atau masalah lainnya (Setiawan,

2015). Individu harus diberi fungsi afektif untuk memberikan dukungan emosional
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untuk memenuhi kebutuhan psikososial sekaligus memupuk cinta, kasih sayang,
kehangatan, dan rasa hormat di antara semua anggota keluarga. Semacam bantuan yang
disebut dukungan emosional dapat memberikan seseorang perasaan stabil, cinta,
meningkatkan tingkat antusiasme, menurunkan emosi putus asa dan rendah diri, serta
mengurangi persepsi keterbatasan karena kondisi fisik dan kondisi fisiknya (Jones,

Bowden, dan Friedman 2010).

Menurut Sarafino (2010) ketika individu memberikan dukungan emosional
maka seseorang tersebut menunjukkan kepedulian kepada orang lain. Ketika penerima
dukungan sedang stres, dukungan ini akan membuatnya merasa nyaman, dimiliki, dan
disayangi sekaligus memberikan dukungan dalam bentuk dorongan, kehangatan, dan
cinta. Dukungan emosional adalah ketika seseorang menunjukkan empati, perhatian,
kepedulian, kepercayaan, kekhawatiran terhadap orang lain. Ketika seseorang
menghadapi berbagai kesulitan dalam hidupnya, bersikap terbuka untuk mendengarkan
kekhawatirannya akan membantunya melepaskan perasaannya, mengurangi

kekhawatirannya, dan merasa nyaman, tenteram, diperhatikan, dan dicintai (Kuntjor,

2001).

Dapat disimpulkan dari definisi di atas, dukungan emosional adalah bantuan
yang diberikan oleh individu satu kepada individu yang lain ketika sedang mengalami
permasalahan dan membutuhkan bantuan untuk mengatasi emosinya, misalnya melalui
ungkapan empati, kepedulian, perhatian terhadap individu yang membutuhkan support,
kesediaan untuk memberikan bantuan. Dukungan emosional juga mengacu pada proses
membuat orang merasa nyaman, diperhatikan, dan dicintai ketika menghadapi tekanan

atau masalah yang dihadapinya.
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2. Dukungan emosional Orang Tua

Dukungan emosional orang tua merupakan faktor yang datang dari teman,
orang tua, bahkan pengasuh ketika menghadapi suatu kesulitan, hal tersebut dapat
menghasilkan efek yang dapat mengurangi dampak stres. Ketika seseorang menerima
lebih banyak dukungan emosional dari orang tuanya, individu cenderung berpikir
positif, dan ketika individu menerima dukungan emosional yang tidak mencukupi,
individu cenderung merasa negatif (Sugiarto, 2017).

Menurut Friedman (2010) dukungan emosional orang tua adalah bantuan
berupa tempat yang tenang, aman untuk beristirahat dan memulihkan diri serta
membantu pengendalian emosi yang diterima dari orang tua. Dukungan emosional
yang diberikan orang tua ini berupa dorongan perasaan simpati, perhatian, dan
kepedulian terhadap kerabat yang sakit. Dukungan emosional yang diberikan oleh
orang tua akan membuat seseorang tidak merasa berjuang sendirian, namun tetap ada
orang tua yang mau mendengarkan segala keluh kesahnya.

Menurut Cohen dan McKay (dalam Setiawan, 2015) dukungan emosional orang
tua adalah dukungan yang memberikan individu rasa nyaman, perasaan dicintai bahkan
ketika mengalami masalah, membuat penerimanya merasa berharga, mengurangi stres
dan meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan emosional orang tua
adalah dukungan emosional yang diterima dari orang tua dalam bentuk dukungan
dengan menunjukkan rasa simpati, perhatian, mengungkapkan kasih sayang,
menunjukkan penghargaan, dan kebersamaan. Ketika seseorang berada dalam situasi
sulit, dukungan emosional orang tua akan membantu individu merasa nyaman, aman,
dicintai, diperhatikan, dan seolah-olah individu adalah bagian dari orang tua yang selalu

ada untuk individu. Sangat ppenting untuk memberikan dukungan kepada individu
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ketika individu menghadapi peristiwa yang dianggap tidak dapat dikelola. Orang tua
merupakan sumber dukungan emosional terdekat, dan penerimaan dukungan emosional
dari orang tua memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keadaan emosi dan

motivasi untuk terhindar dari culture shock.

. Dukungan Emosional Guru/Musyrifah

Dukungan Emosional dari guru atau musyrifah merupakan sebuah bentuk
dukungan sosial yang mencakup beragam aspek dalam menyediakan bantuan dan
perhatian kepada individu yang memerlukannya. Ini tidak hanya meliputi ekspresi
perhatian dan kasih sayang, tetapi juga mencakup pemahaman yang mendalam
terhadap kondisi emosional individu, memberikan simpati, memberikan dorongan,
serta memberikan bantuan secara emosional dalam menghadapi berbagai situasi
kehidupan yang menantang. Dukungan emosional seperti ini bertujuan untuk
memberikan rasa nyaman, kepercayaan diri, dan kenyamanan psikologis kepada
individu, sehingga mereka merasa didukung dan tidak sendirian dalam mengatasi
kesulitan dan stres yang mereka alami.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh House, Umberson, dan Landis (2018),
dukungan emosional dari guru atau musyrifah meliputi ekspresi empati, kasih sayang,
dan perhatian yang ditunjukkan kepada individu dengan tujuan membantu mereka
mengatasi kesulitan emosional, mengurangi tingkat stres yang mereka alami, serta
meningkatkan kesejahteraan psikologis secara keseluruhan. Ini mencakup interaksi
yang bersifat mendukung secara emosional, yang membantu individu dalam mengelola
perasaan dan menghadapi tantangan dengan lebih baik, sehingga memperkuat
ketahanan mental mereka dalam menghadapi berbagai situasi hidup.

Menurut Selandia Baru Department of Health (2022), dukungan emosional

diartikan sebagai bentuk dukungan yang disampaikan melalui komunikasi yang bersifat
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positif, penerimaan tanpa syarat, serta penilaian yang mendukung terhadap individu.
Dukungan semacam ini bertujuan untuk meningkatkan rasa harga diri serta perasaan
keterhubungan individu dengan orang lain di sekitarnya.

Menurut George Vaillant (2019), seorang ahli psikologi terkemuka, dukungan
emosional dari guru atau musyrifah terwujud dalam bentuk interaksi antara individu
dengan figur otoritas atau mentor. Dalam interaksi ini, individu diberikan perasaan
keamanan, perhatian yang tulus, dan penghargaan atas keberadaannya. Lebih dari itu,
dukungan emosional ini juga melibatkan bantuan dalam mengatasi rasa takut dan
ketidakpastian yang mungkin dirasakan individu dalam menghadapi berbagai situasi
hidup.

Dukungan emosional dari guru atau musyrifah adalah aspek penting dari
dukungan sosial, mencakup perhatian, kasih sayang, pemahaman, dan dorongan
emosional. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan semacam ini membantu individu
mengelola kesulitan emosional, mengurangi stres, dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis. Komunikasi positif dan penerimaan tanpa syarat menjadi kunci dalam
memberikan dukungan emosional, yang juga melibatkan interaksi antara individu
dengan mentor atau otoritas yang memberikan perasaan keamanan dan penghargaan.
Kesimpulannya, dukungan emosional ini berperan penting dalam membantu individu

menghadapi tantangan hidup dan memperkuat kesejahteraan psikologis mereka.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan emosional

Temuan penelitian mendukung pernyataan Friedman (2013) bahwa baik
keluarga besar maupun keluarga kecil dapat menjelaskan pengalaman perkembangan
secara kualitatif. Anak-anak dari rumah tangga yang lebih kecil diberi perhatian lebih
dibandingkan anak-anak dari rumah tangga yang lebih besar (Karina, 2018). Selain itu,

usia juga berdampak pada tingkat dukungan keluarga yang diberikan orang tua
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(khususnya ibu). Ibu yang lebih muda cenderung egosentris dibandingkan ibu yang
lebih tua dan kurang mampu merasakan atau memperhatikan kebutuhan anak individu

(Kurniawati, 2019).

Menurut Friedman (2013), kelas sosial ekonomi, termasuk pendapatan atau
tingkat pekerjaan, dan pencapaian pendidikan merupakan elemen yang mempengaruhi
dukungan keluarga. Walaupun hubungan ini mungkin lebih bersifat otoritatif dan
otokratis pada keluarga kelas bawah, hubungan ini mungkin lebih demokratis dan adil
pada keluarga kelas menengah. Selain itu, orang tua dari kelas sosial menengah lebih
terlibat, suportif, dan penuh kasih sayang dibandingkan orang tua dari kelas sosial

bawah (Putra, 2022).

Aspek lainnya adalah tingkat Pendidikan, semakin tinggi pendidikan yang
dimiliki orang tua, semakin besar dukungan emosional yang dapat individu berikan
kepada putri individu. Berdasarkan penelitian Yuliani (2019) terdapat korelasi yang
signifikan antara pendidikan orang tua dengan tingkat keparahan culture shock. Tujuan
utama pendidikan adalah mengubah perilaku individu. Tujuan pendidikan pada
hakikatnya adalah gambaran tentang pengetahuan, sikap, tindakan, penampilan, dan
ciri-ciri lain yang diharapkan dimiliki oleh sasaran pendidikan dalam kurun waktu
tertentu (Triana, 2015). Perilaku baru (hasil perubahan) tersebut dirumuskan dalam

suatu tujuan pendidikan (educational objektif) .

. Aspek-aspek dukungan emosional

Menurut house (dalam Corneil, 1998) menyatakan bahwa ada berbagai bentuk

dukungan emosional, sebagai berikut:

a. Empathy (empati) yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi emosi orang

lain dan bertindak seolah-olah seseorang sedang mengalami pengalaman
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yang sama. Jika tidak ada tindakan selanjutnya yang dapat meringankan
beban kemudian sensasi empati ini dialami.

b. Caring (berbelas kasih) berarti mempunyai sikap menghargai apa yang
dibutuhkan orang lain. Pola pikir ini merupakan respon langsung terhadap
individu yang sedang mengalami permasalahan.

c. Concern (rasa peduli) merupakan sikap proaktif yang mengutamakan orang
lain. Ketika orang lain mendapat perhatian maka mentalitas ini muncul.
Ketika individu itu mengalaminya maka hanya sebatas diberikannya
perhatian.

d. Positive Regard (apresiasi) adalah suatu bentuk rasa hormat yang muncul
dari individu lain yang berupa kehangatan, kekaguman, penerimaan,
pengagungan, dan rasa cinta. Memberi rasa cinta, kasih sayang, pujian, atau
penerimaan dari orang lain merupakan sikap yang diinginkan. Sikap yang
ditampilkan antara lain memberikan cinta, kasih sayang, pujian, atau
persetujuan kepada orang lain dan kecewa jika tidak menerimanya sebagai

balasannya.

C. Pengaruh antara dukungan emosional terhadap culture shock

Pengaruh antara dukungan emosional terhadap culture shock sangatlah
signifikan dalam konteks pengalaman lintas budaya. Menurut Oberg (2015) Culture
shock, sebagai gejala psikologis yang timbul ketika individu beradaptasi dengan
lingkungan budaya yang berbeda, seringkali memunculkan perasaan kebingungan,
ketidaknyamanan, dan kecemasan. Dalam situasi ini, dukungan emosional dari orang-
orang terdekat, seperti keluarga, guru, dan teman sejawat dapat memiliki dampak yang
kuat dalam membantu individu mengatasi tantangan yang dihadapi (Priyono, 2023).

Menurut Kurniawati (2019) kematangan emosional memberikan individu sarana untuk
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berbicara tentang perasaan dan pengalaman selama proses adaptasi. Hal ini juga
mencakup pada pendengaran yang empati, penyediaan tempat aman untuk berbicara,
serta dukungan moral yang diberikan oleh orang-orang terdekat. Dukungan ini tidak
hanya membantu mengurangi tingkat stres dan kecemasan yang terkait dengan culture
shock, tetapi juga memberikan rasa keterhubungan dan penerimaan sosial yang sangat

penting dalam situasi yang mungkin terasa isolatif (Siwi, 2009).

Menurut Harijanto (2017) dukungan sosial dapat berfungsi sebagai alat untuk
meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian individu yang mengalami culture
shock. Dengan memiliki orang-orang yang mendukung, individu lebih cenderung untuk
mencoba mengatasi hambatan dan menghadapi tantangan yang dihadapi dengan lebih
optimis (Sugiarto, 2017). Dalam konteks mahasiswa rantau, misalnya, memiliki
jaringan sosial yang kuat dapat membantu untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
akademik dan sosial, yang pada gilirannya dapat mengurangi dampak negatif culture
shock terhadap hasil studi (Suryono, 2018). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa dukungan emosional memiliki pengaruh yang signifikan dalam membantu
individu menghadapi culture shock dengan lebih baik dan mempercepat proses adaptasi

dalam lingkungan budaya yang baru.

. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesa dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh dukungan emosional orang tua dan musyrifah terhadap culture shock pada

Mabhasantri Putri Ma’had Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya dukungan emosional
terhadap culture shock pada Mahasantri putri di Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN
Malang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif sebagai desain
penelitiannya. Menggunakan jenis penelitian yang sesuai untuk mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai masalah yang diamati dan tindakan agar diperoleh hasil

yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian yang mengambil pendekatan kuantitatif sangat menekankan pada analisis
data numerik (angka) yang diolah secara statistik. Penelitian inferensial umumnya
menggunakan strategi kuantitatif (dalam konteks pengujian hipotesis). Pentingnya
perbedaan kelompok atau keterkaitan antar variabel yang diteliti akan diketahui dengan

menggunakan metode kuantitatif (Azwar S, 2007).

Penelitian inferensial dan penelitian deskriptif merupakan dua jenis penelitian yang
berbentuk analisis. Dengan menguji hipotesis, penelitian inferensial menguji hubungan
antar variabel. Hasilnya, temuan peneliti lebih dari sekedar menyediakan data
kuantitatif. Dalam penelitian ini, dapat mendiskusikan potensi signifikan penarikan
kesimpulan yang salah dalam penelitian inferensial (Azwar S, 2007). penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai alat penelitian yang dikenal dengan survei. Desain
studi survei khusus ini dipilih karena dapat mendefinisikan parameter data dengan jelas

(Prasetyo, 2012).

Definisi yang diberikan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa metode penelitian

kuantitatif melibatkan suatu populasi dengan mengumpulkan informasi yang relevan
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dalam target penelitian dan menggunakan analisis statistik untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
dukungan emosional dan culture shock berpengaruh terhadap Mahasantri Putri di
Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang. Meninjau teori dan penelitian yang
diterbitkan sebelumnya adalah tahap pertama dalam penyelidikan ini untuk
mengidentifikasi akar penyebab permasalahan kemudian diuji untuk menentukan

permasalahan tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data lapangan.

. Identifikasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, terdapat dua kategori variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel yang ada atau muncul sebelum variabel terikat disebut sebagai
variabel bebas (independent variable). Kehadiran variabel ini dalam penelitian
kuantitatif merupakan variabel yang menjelaskan fokus atau subjek penelitian.
Sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang disebabkan oleh
variabel bebas tersebut. Keberadaan variabel inilah yang menjadi penekanan atau
permasalahan penelitian (Prasetyo, 2012, p. 67). Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.adalah dukungan emosional sebagai variabel bebas (independent

variable) dan culture shock sebagai variabel tetap (dependent variable).

. Definisi Operasional
Menurut (Azwar S., 2007, p. 74), definisi operasional adalah suatu variabel yang
didasarkan pada ciri-ciri yang dapat diamati dari variabel tersebut. Berikut ini diuraikan

definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Dukungan Emosional

Dukungan emosional adalah bantuan yang diberikan oleh individu satu kepada individu

yang lain ketika sedang mengalami permasalahan dan membutuhkan bantuan untuk
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mengatasi emosinya, misalnya melalui ungkapan empati, kepedulian, perhatian
terhadap individu yang membutuhkan support, dan kesediaan untuk memberikan
bantuan. Individu dengan dukungan emosional yang tinggi kecenderungan memiliki
peraasan bahagia dan merasa dirinya berharga. Adapun aspek dalam penelitian ini
adalah Empathy (empati), Caring (berbelas kasih), Concern (rasa peduli), Positive

Regard (apresiasi), dan Encouragement Toward The Person

2. Culture shock

Culture shock merupakan suatu gangguan mental yang tidak di sadari oleh individu
yang melakukan transisi dari satu budaya ke budaya lain. Individu dengan culture shock
yang tinggi akan memiliki kecenderungan tertekab dab terisolasi. Adapun aspek dalam

penelitian ini adalah Kehilangan cues, Krisis identitas, Putusnya komunikasi

. Populasi dan Sampel Penelitian

. Populasi Penelitian

Populasi adalah sekelompok partisipan yang digunakan untuk menggeneralisasi
temuan penelitian dalam ilmu sosial. Populasi mata pelajaran ini harus memiliki ciri-
ciri atau kualitas yang membedakannya dari kelompok subjek lainnya. Ciri-ciri yang
dimaksud dapat meliputi ciri-ciri individu maupun ciri-ciri khusus suatu daerah (Azwar

S., 2007, p. 77).

Karena beragamnya ciri-ciri subjek yang diperlukan sebagai suatu populasi, maka
suatu populasi akan semakin heterogen jika semakin sedikit ciri-ciri populasi yang telah
ditentukan, termasuk populasi akan semakin homogen jika semakin berbeda ciri-cirinya
(Azwar S., 2007, p. 78). seluruh populasi penelitian ini adalah Mahasantri Putri Ma’had
Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang yaitu 329 Mahasantri. Karakteristik populasi dalam

penelitian ini adalah:
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a. Seluruh mahasantri putri yang berada di wilayah tanggung jawab Ma’had
Sunan Ampel Al-aly UIN Malang.
b. Mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

c. Berusia antara 18-20 tahun.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari populasi, maka wajar jika sampel menunjukkan ciri-
ciri dari populasi. Seberapa mirip fitur suatu sampel dengan populasi akan menentukan
sampel tersebut dapat mewakili populasi secara akurat. Mendapatkan sampel yang
mewakili populasi sangatlah penting karena analisis penelitian didasarkan pada data
sampel dan kesimpulannya nantinya akan diterapkan pada masyarakat (Azwar S., 2007,

pp. 79-80).

Diperlukan teknik pengambilan sampel yang tepat yaitu accidental sampling
sebagai metode seleksi yang digunakan dalam penelitian ini. Metode pengambilan
sampel yang tidak disengaja ini didasarkan pada kepraktisan. Sampel dapat dipilih
karena berada dalam keadaan, situasi dan waktu tepat (Prasetyo, 2012, p. 135). Dalam
melakukan pengambilan sampel, telah didasari pada ketentuan tabel Krejcie Morgan

sebagai berikut:

E. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi yang
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Secara umum metode
pengumpulan data meliputi kuesioner (questionmaire), focus group discussion,
pengalamatan (observation), studi dokumentasi, dan pendekatan wawancara
(interview). (P. 138, Dr. Juliansyah Noor, 2017) Pendekatan pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket.
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Kuesioner/Angket
Kuesioner adalah metode intrumen pengumpulan data yang relatif dan mudah
digunakan. Data yang mengklasifikasikan dikumpulkan melalui penggunaan survei
sebagai data faktual. Akibatnya, keandalan hasil sangat bergantung pada partisipan
penelitian yang ikut serta dalam penelitian sebagai responden. Namun, peneliti dapat
berupaya meningkatkan reliabilitas ini dengan menggunakan taktik yang tepat dan

menyajikan ide-ide dalam frasa yang jelas (Azwar S., 2007, p. 101)

F. Intrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang memudahkan penelitian mengumpulkan
data dan menghasilkan hasil yang dapat dipercaya. Peneliti mengikuti petunjuk
pembuatan instrumen, memecah variabel menjadi aspek, aspek menjadi indikator, dan
indikator menjadi pertanyaan. Tes ini dikembangkan dengan skala Likert tertutup
dengan begitu sikap responden terhadap setiap pernyataan sistematis pada skala Likert
dapat ditunjukkan. Ukuran ini mengasumsikan bahwa intensitas setiap respons adalah

nn

sama. Urutan-urutan dalam kategori indeks dengan "sangat setuju", "setuju", "netral",
"tidak setuju", dan "sangat tidak setuju" (Prasetyo, 2012, p. 110)

Kemudian dengan menggunakan kuesioner yang diberikan, responden diminta
memberikan jawabannya dengan mencentang salah satu kotak berikut: sangat setuju
(SS), setuju (S), Netral (N), tidak setuju (TS), atau sangat tidak setuju (STS). Jika

responden memberikan tanggapan atau nilai, maka alternatif dengan memberikan

jawaban:
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Tabel 3. 1 Penilaian Model Skala Likert Dukungan Emosional

Favorable Skor Unfavorable Skor
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4
Netral 3 Netral 3
Setuju 4 Setuju 2
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1
Tabel 3. 2 Penilaian Model Skala Likert Culture shock
Favorable Skor Unfavorable Skor
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4
Netral 3 Netral 3
Setuju 4 Setuju 2
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1

Pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur dukungan

emosional dan culture shock yang dikemukakan oleh beberapa para ahli. Pertanyaan

mengenai culture shock didasarkan pada aspek yang dikemukakan oleh Oberg,

sedangkan pertanyaan mengenai dukungan emosional didasarkan pada aspek yang

dikemukakan oleh Sarafino. Contoh blue print dukungan emosional dan culture shock

ditunjukkan pada tabel di bawah:
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Tabel 3. 3 Blue Print Dukungan Emosional

No Item

Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah
1. mendapatkan
responsive dari 1,2,3 3
Empathy orang tua
(empati) 2. mendapatkan
kepekaan dari 4,5,6,7 4
musyrifah
1. Mepdapa?kan 8.9 )
Carin kasih saying
(berbelas kgasih) 2. Mendapatkan
perhatian yang 10,11 2
tulus
1. Memahami
perasaan 12,13,14,15 4
Concern h .
(rasa peduli) mahasantri
2. Ungkapfm rasa 16,17,18.19 4
kepedulian
1. Mendapatkan 20,21,22,23 4
apresiasi
Positive Regard 2. Ungkapan afirmasi
(apresiasi) positif 24,25 )
Jumlah 25
Tabel 3. 4 Blue Print Culture shock
. No Item
Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah
1. Kesuhtan mengenah 123 4 4
. lingkungan sekitar
Kehilangan cues -
2. Merasa asing dengan
) 5,6 7 3
kebiasaan baru
1. Menghindari bertemu
dengan lingkungan 8,9,10 11 4
Putusnya baru
e 2. Kurang percaya diri
komunikasi o
untuk berkomunikasi
. 12,13 14 3
dengan orang lain
yang berbeda budaya
1. Kurang nyaman
berada dalam 15,16 17 3
C ) lingkungan baru
Krisis identitas 2. Merasa ragu untuk
bersosialisasi dengan 18,19 20 3
perbedaan budaya
Jumlah 20
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G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Istilah "validitas" berasal dari kata "validity", yang mengacu pada seberapa akurat
suatu tes atau skala melakukan tujuan pengukurannya. Apabila suatu pengukuran
menghasilkan data yang secara tepat menggambarkan variabel yang diukur sesuai
dengan tujuan pengukuran, maka dikatakan mempunyai validitas yang tinggi. Dalam
konteks ini, akurasi mengacu pada ketepatan dan kehati-hatian, dan suatu pengukuran
dikatakan memiliki validitas rendah jika memberikan hasil yang tidak sesuai dengan

tujuan penggunaan pengukuran tersebut (2018., 2018).

Uji validitas konstruk pada penelitian ini menggunakan bantuan program IBM
SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 16.0 for Windows dengan teknik
validitas Pearson Product Moment. Aitem-aitem yang valid akan disertakan pada uji
berikutnya, sedangkan aitem-aitem yang tidak valid akan menjadi gugur. Menjelaskan
bahwa suatu item dapat dikatakan valid jika 1 niung> T wbel dan skornya sig. <0,05 dengan

skor 1 wbel pada penelitian ini sebesar 0,136 (n=207) dan tingkat signifikansi 0,05.

2. Realibilitas

Suatu pengukuran dapat diandalkan apabila memberikan hasil dengan tingkat
reliabilitas yang tinggi. Prinsip dasar yang melekat pada konsep reliabilitas adalah
sejauh mana hasil suatu prosedur pengukuran dapat dipercaya (Azwar S. (., 2018).
Walaupun istilah keandalan mempunyai banyak nama lain seperti konsistensi,
ketergantungan, dapat dipercaya, stabilitas, keteguhan, dan sebagainya. Koefisien
ketergantungan sebesar 1,0 tidak dapat diperoleh dalam praktiknya, namun dapat
berkisar antara 0,0 hingga 1,0. Dalam penelitian ini, Program IBM SPSS (Statistical
Package or Social Sclence) untuk Windows versi 16.0 digunakan untuk uji reliabilitas
teknik Alpha Cronbach.
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H. Teknik Analisis Data
Informasi yang dikumpulkan selama penelitian ini tidak dapat ditafsirkan dengan
begitu saja. Teknik analisis data atau pengolahan data diperlukan untuk membaca dan
menganalisis data dalam penelitian. Berdasarkan variabel penelitiannya, analisis
statistik dilakukan dengan menggunakan data yang diperoleh. Salah satu bentuk

analisis inferensial adalah metode yang digunakan dalam analisis data penelitian ini.

Tujuan pengolahan data pada tingkat inferensi adalah membuat kesimpulan dengan
menguji teori. Dua kategori utama hipotesis statistik yang diperiksa adalah mengenai
adanya korelasi antar variabel dan mengenai adanya perbedaan antar setiap subjek
(Azwar S. (., 2017). Mengingat penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
dukungan emosional yang merupakan variabel terikat dengan culture shock yang
merupakan variabel bebas, maka dalam analisis datanya digunakan rumus analisis
regresi linier sederhana dengan menggunakan teknik inferensial. Berikut langkah-

langkah yang dilakukan dalam analisis data penelitian ini:

I. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui sebaran data menyerupai atau
mengikuti sebaran normal, atau lebih spesifiknya sebaran data berbentuk lonceng (bell
shaped). Data yang dianggap “baik” adalah data yang mempunyai pola menyerupai
sebaran normal, artinya tidak condong ke kanan atau ke kiri. Namun data tersebut tidak
terdistribusi normal jika dilakukan angka signifikansi (SIG) > o (uji tingkat

kepercayaan) (Santoso S., 2010, pp. 43—45)
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2. Uji Multikolinearitas
Hubungan linier berganda antar variabel independen disebut dengan
multikolinearitas. Nilai VIF (Variance Inflation Factory) dapat digunakan untuk
mengidentifikasi permasalahan multikolinearitas, jika nilai VIF masih kurang dari 10

(Purwanto, 2007, p. 97).

3. Uji Hipotesis

Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi yaitu digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat, jika pengukuran pengaruh melibatkan dua atau lebih variabel bebas
(X1, X2) dan satu variabel terikat (Y), maka menggunakan analisis regresi linier
berganda (multiple regression-ed) dan dengan bantuan SPSS for windows 16.0, Adapun

rumusnya adalah sebagai berikut

Y=ath X;+bxX>

Keterangan:

Y= variabel terikat

a= konstanta

b1, bo= koefisien regresi

X= variabel bebas
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian
Penulis memutuskan Ma’had Sunan Ampel Al-‘Aliy (MSAA) sebagai tenmpat
penelitian dengan subjek hanya mahasantri putri sebagai responden dikarenakan lebih
mudah ditemui dan di akses segala infomasi terkait dengan dukungan emosional dan
culture shock. Mahasantri di MSAA juga masih berusia remaja terlebih mahasantri baru
yang masih sangat erta dengan culture shock. MSAA yang menjadi tempat penelitian
ini adalah sebuah asrama yang berada di Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang.

2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 100 hari, dimulai dari tanggal 7 September 2023
sampai dengan 16 Desember 2023 dengan dua tahap. Tahap awal peneliti melakukan
observasi dan pra-penelitian dengan menyebarkan kuesioner yang berisi 10 pertanyaan
seputar dukungan emosional dan culture shock. Hal ini guna untuk mengetahui
seberapa penting penelitian ini untuk dilaksanakan. Tahap kedua, peneliti melakukan
penelitian dengan cara menyebarkan kuesioner dengan 45 pertanyaan, yaitu pertanyaan
seputar dukungan emosional sebanyak 25 pertanyaan dan untuk culture shock sebanyak

20 pertanyaan. Penelitian ini dilakukan secara online.

3. Rancangan Pelaksanaan Penelitian

Pelaksnaan penelitian ini dimulai dengan peneliti melakukan penelitiannya secara
online dengan menyebarkan link kuesioner ke setiap mabna yang ada di MSAA.

penelitian ini berlangsung selama 40 hari untuk mencapai responden yang dtentukan.
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Peneliti menggunakan skala likert agar dapat mendapatkan tingkat dukungan emosional
dan culture shock mahasiswa. Dalam penelitian juga telah disertai dengan pengolahan
data yang akan di bahas guna memecahkan pertanyaan pada rumusan masalah.
Sepanjang melakukan penelitian terdapat dua tahap yang dilakukan, pertama peneliti
membuat kuesioner guna untuk disebarkan kepada responden. Tahap kedua, peneliti
mulai melakukan koordinasi pada setiap musyrifah pada masing-masing mabna untuk

disebarkan kepada mahasantri.

. Hasil Penelitian

. Hasil Uji Realibilitas dan Validitas

Hasil penelitian ini realibilitas dan validitasnya sebelum melakukan analisis karena

peneliti menggunakan uji terpakai dalam penelilitian ini.

a. Hasil Uji Realibilitas Skala Dukungan Emosional

Tabel 4. 1 Uji Realibilitas Skala Dukungan Emosional

Cronbach's N of
Alpha Items
970 20

Tabel 4.1 menunjukkan hasil yang sangat memuaskan dengan Cronbach's Alpha
sebesar 0.934 untuk instrumen yang terdiri dari 17 item. Interpretasi nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0.934 menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi dan konsistensi yang
baik dalam pengukuran variabel yang diukur oleh instrumen tersebut. Dalam konteks
penelitian atau evaluasi, nilai Cronbach's Alpha > 0.7 umumnya dianggap reliabel atau
memadai. Oleh karena itu, hasil ini memberikan indikasi bahwa instrumen tersebut
dapat diandalkan dalam mengukur variabel yang relevan, memberikan kepercayaan
bahwa hasil yang diperoleh konsisten dan dapat diandalkan untuk keperluan analisis

data atau evaluasi lebih lanjut. Meskipun demikian, penting juga untuk
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mempertimbangkan konteks dan tujuan penggunaan instrumen serta memastikan
bahwa jumlah item yang mencukupi juga diperhatikan untuk menjaga kualitas
pengukuran secara keseluruhan.

b. Hasil Uji Realibilitas Culture shock

Tabel 4. 2 Uji Realibiltas Skala Culture shock

Cronbach's N of
Alpha Items
.934 17

Tabel 4.2 reliabilitas menunjukkan hasil yang sangat tinggi, dengan nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0.970 untuk instrumen yang terdiri dari 20 item. Interpretasi
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.970 menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat
tinggi dan konsistensi yang luar biasa dalam pengukuran variabel yang diukur oleh
instrumen tersebut. Secara umum, nilai Cronbach's Alpha > (.7 dianggap sangat
reliabel untuk keperluan penelitian atau evaluasi. Dengan demikian, hasil ini
memberikan keyakinan yang kuat bahwa instrumen ini dapat diandalkan dalam
mengukur variabel yang relevan, dan hasil yang diperoleh dapat dianggap konsisten
dan dapat dipercaya. Perlu dicatat bahwa jumlah item sebanyak 20 juga mendukung
validitas instrumen ini, karena jumlah item yang memadai juga merupakan faktor

penting dalam memastikan kualitas pengukuran secara keseluruhan.
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c. Hasil Uji Validitas Aitem Skala Dukungan emosional

Tabel 4. 3 Uji Validitas Skala Dukungan Emosional

Scale Mean if Scale Variance Corrected Item- Cronbach's

Item Deleted if Item Deleted  Total Alpha if Item
Correlation Deleted
DE4 64.6688 97.330 .664 929
DES5 64.5682 99.927 .594 931
DE6 64.6169 93.625 774 927
DE9 64.4123 104.960 343 935
DE10 64.5974 98.450 .627 930
DE11 64.5617 98.449 .624 930
DE12 64.4838 98.426 .683 .929
DE13 64.8247 93.324 .769 927
DE14 64.6461 94.523 783 .926
DE15 64.6331 101.034 471 934
DE16 64.5519 96.229 715 928
DE17 64.5909 97.278 712 928
DE18 64.5390 97.318 .709 928
DE19 64.6851 98.327 .670 .929
DE21 64.6104 98.467 592 931
DE22 64.4708 100.960 572 931
DE24 64.5649 97.680 .681 .929

Berdasarkan kriteria bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation yang lebih besar
dari 0.3 menunjukkan validitas item yang memadai, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar item dalam skala pengukuran ini dianggap valid. Dalam hasil uji validitas
tersebut, terdapat 17 aitem yang valid dari 25 aitem. Oleh karena itu, dapat dianggap
bahwa keenam item ini memberikan kontribusi positif terhadap validitas skala secara
keseluruhan. Hasil ini memberikan keyakinan bahwa item-item tersebut secara
signifikan terkait dengan konstruk yang diukur oleh skala dan dapat diandalkan dalam
pengumpulan data untuk tujuan pengukuran yang dimaksudkan. Dengan demikian,
hasil ini memberikan dukungan kuat terhadap validitas konstruk skala pengukuran

tersebut.
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d. Hasil Uji Validitas Aitem Skala Culture shock

Dalam hasil uji validitas tersebut, keselurhan aitem dinyatakan valid dengan jumlah
20 aitem karena lebih besar dari 0,3. Oleh karena itu, dapat dianggap bahwa keenam
item ini memberikan kontribusi positif terhadap validitas skala secara keseluruhan.
Hasil ini memberikan keyakinan bahwa item-item tersebut secara signifikan terkait
dengan konstruk yang diukur oleh skala dan dapat diandalkan dalam pengumpulan data

untuk tujuan pengukuran yang dimaksudkan. Dengan demikian, hasil ini memberikan

dukungan kuat terhadap validitas konstruk skala pengukuran tersebut.

Tabel 4. 4 Uji Validitas Skala Cluture Shock

Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted  Total Alpha if Item
Correlation Deleted
CS1 76.2036 250.937 .694 .970
CS2 76.0851 251.816 .694 .970
CS3 76.1763 243.670 .808 .968
CS4 76.0638 244.353 788 .969
CS5 76.0729 248.361 774 .969
CS6 76.1216 243.058 .830 .968
CS7 76.0334 241.929 .855 .968
CS8 76.2340 241.430 .863 .968
CS9 75.8693 257.590 578 971
CS10 76.2280 239.390 .824 .968
CS11 75.9514 237.851 .890 .967
CS12 75.9939 256.567 .632 .970
CS13 75.9848 251.430 .658 .970
CS14 75.8997 249.365 757 .969
CS15 76.2280 247.530 .843 .968
CS16 76.0881 249.294 779 .969
CS17 75.7994 248.697 .793 969
CS18 76.1094 253.262 757 969
CS19 76.2097 241.197 .828 .968
CS20 75.8024 243.757 .864 .968
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2. Analisis Data

a. Uji Normalitas

Tabel 4. 5 Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic  Df Statistic Df
dukunganEmosional 241 329  dukunganEmosional 241 329 dukunganEmosional
Cultureshock 175 329 Cultureshock 175 329 Cultureshock

Berdasarkan hasil uji normalitas dalam penelitian ini menyatakan bahwa
pengaruh dukungan sosial terhadap culture shock mendapatkan koefisien
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,867 dan 0,761, yang artinya jika data memiliki
signifikasi lebih dari 0,05, maka data dalam penelitian ini memiliki distrivusi
normal. Dalam penelitian ini menggunakan koefisien Kolmogorov-Smirnov

dikarenakan lebih dari 50 responden.
b. Uji Linieritas

Tabel 4. 6 Uji Linieritas

Linierity | 0.000
Devition from Linierity 1 0.773

Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai sig.devition from linierity sebesar
0,773 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara

dukungan emosional dan culture shock.

c. Uji Analisis Deskriptif

Analisis data deskriptif dilakukan untuk dapat mengetahui kelompok-kelompok
responden dari data yang sudah di dapat. Pada pengujian ini akan diketahui
responden yang berada pada Tingkat tinngi, sedang, dan rendah dalam tiap-tiap

variabel. Untuk mengetahui kategorisasi Tingkat dukungan sosial dan culture shock
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diperlukan mean, standar deviasi, 1 max dan i min. setelah dianalisis dengan

menggunakan spss, maka diperoleh data hasil sebagai berikut.

1) Tingkat Dukungan Emosional Orang Tua
Rumusan Kategori Dukungan Emosional:
a) Tinggi=Mean+ 1 SD>X
Tinggi= 26,5 + 1,9 > X
Tinggi= X > 28,4
b) Sedang=Mean—1 SD <X <Mean+ 1 SD
Sedang= (26,5 — 1,9) <X < (26,5 + 1,9)
Sedang= 26,5 < X <24,6
¢) Rendah=X <Mean -1 SD
Rendah= X <26,5-1,9
Rendah= X < 24,6
Berdasarkan Distribusi di atas, dapat ditentukan besarnya frekuensi untuk masing-
masing kategori berdasarkan skor yang diperoleh. Untuk data selengkapnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 7 Pengkategorian Dukungan Emosional Orang Tua

Kategori Kriteria Frekuensi Presentase
Tinggi X >26,5 162 49,25%
Sedang 26,5 <X <24,6 122 37%
Rendah X <24,6 45 13,75%

Total 329 100%

Berdasarkan tabel pengkategorian dukungan emosional orang tua kepada mahasantri
menggambarkan hasil analisis terhadap tingkat dukungan emosional yang diterima. Dalam
kategori tinggi dengan kriteria skor di atas 26,5, sebanyak 162 mahasantri (49,25%)
tergolong dalam tingkat dukungan emosional yang tinggi. Di sisi lain, kategori sedang

dengan kriteria skor antara 26,5 dan 24,6 mencakup 150 mahasantri (37%). Namun,
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kategori rendah dengan kriteria skor di bawah 24,6 memiliki jumlah responden yang lebih
sedikit, yaitu 17 mahasantri (13,75%).
2) Tingkat Dukungan Emosional Musyrifah
Rumusan Kategori Dukungan Emosional Musyrifah:
a) Tinggi=Mean+ 1 SD>X
Tinggi= 77,3 + 10,4 > X
Tinggi= X > 87,7
b) Sedang=Mean -1 SD <X <Mean + 1 SD
Sedang= (77,3 — 10,4) <X <(77,3 +10,4)
Sedang= 66,9 < X < 87,7
¢) Rendah= X <Mean -1 SD
Rendah=X < 77,3 -10,4
Rendah= X < 66,9
Berdasarkan Distribusi di atas, dapat ditentukan besarnya frekuensi untuk masing-
masing kategori berdasarkan skor yang diperoleh. Untuk data selengkapnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 8 Pengkategorian Dukungan Emosional Musyrifah

Kategori Kriteria Frekuensi Presentase
Tinggi X>87,7 18 5,5%
Sedang 66,9< X <87,7 267 81,3%
Rendah X <66,9 44 13,2%

Total 329 100%

Berdasarkan tabel pengkategorian dukungan emosional pada mahasantri
mencerminkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiga kategori dukungan emosional
yang diukur menggunakan kriteria tertentu. Kategori tinggi dengan kriteria skor di atas 87,7
menunjukkan bahwa 18 mahasantri (5,5%) memperoleh tingkat dukungan emosional yang

tinggi. Sementara itu, kategori sedang dengan kriteria skor antara 66,9 dan 87,7 mencakup

40



267 mahasantri (81,3%), menandakan bahwa sebagian besar mahasantri juga mendapatkan
tingkat dukungan emosional yang memadai. Di sisi lain, kategori rendah dengan kriteria
skor di bawah 66,9 memiliki 44 mahasantri (13,2%), yang menunjukkan bahwa ada
sebagian kecil mahasantri yang mengalami tingkat dukungan emosional yang rendah.
3) Tingkat Culture shock
Rumusan Kategori Culture shock:
a) Tinggi=Mean+ 1 SD>X
Tinggi=40 + 16,5 > X
Tinggi= X > 56,5
b) Sedang=Mean -1 SD <X <Mean + 1 SD
Sedang= (40 — 16,5) < X < (40 + 16,5)
Sedang= 23,5 <X < 56,5
¢) Rendah=X <Mean-1 SD
Rendah= X <40 - 16,5
Rendah= X < 23,5
Berdasarkan Distribusi di atas, dapat ditentukan besarnya frekuensi untuk masing-
masing kategori berdasarkan skor yang diperoleh. Untuk data selengkapnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 9 Pengkategorian Culture shock

Kategori Kriteria Frekuensi Presentase
Tinggi X > 56,5 61 18,45%
Sedang 23,5 <X <56,5 265 80,65%
Rendah X <23,5 3 0,9%

Total 329 100%

Berdasarkan tabel Pengkategorian Culture shock di atas merinci distribusi frekuensi
responden dalam kategori-kategori tertentu berdasarkan tingkat culture shock yang mereka

alami. Dari total 329 responden, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebanyak 61 responden
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(18,45%) diklasifikasikan dalam kategori tinggi dengan nilai culture shock (X) lebih besar dari
56,5. selanjutnya, mayoritas responden, yaitu sebanyak 265 (80,65%), berada dalam kategori
sedang dengan nilai culture shock di rentang antara 23,5 hingga 56,5. Sementara itu, 3
responden (0,9%) termasuk dalam kategori rendah dengan nilai culture shock kurang dari 23,5.
Analisis ini memberikan gambaran rinci tentang sebaran tingkat culture shock di kalangan
responden, menyoroti variasi pengalaman mereka. Mayoritas responden tampaknya
mengalami tingkat culture shock yang sedang, sementara jumlah yang signifikan juga
mengalami tingkat rendah dan tinggi. Interpretasi ini membantu memahami dinamika
pengalaman culture shock dalam populasi yang diteliti.
3. Uji Hipotesis

Tabel 4. 10 Uji Regresi Linier Sederhana

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .666° 444 440 12.36750

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 77.313 10.815 7.148 .000
1 DEORTU 1.493 .345 .180 4.333 .000
DEMUSYRIFAH -.995 .066 -.628 -15.151  .000

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) kurang
dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
dukungan emosional terhadap culture shock. Oleh karena itu, hipotesis nol (HO) ditolak,
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh antara
dukungan emosional terhadap culture shock pada mahasantri putri di MSAA, yaitu
ketika dukungan emosional mahasantri itu tinggi, maka tingkat culture shock

mahasantri akan cenderung rendah.
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Dalam interpretasi lebih rinci, koefisien konstanta (angka konstan) dalam model
regresi adalah 77,313. Ini berarti bahwa jika tidak ada dukungan emosional (X), nilai
konsisten culture shock (Y) diperkirakan sebesar 77,313. Selanjutnya, koefisien regresi
untuk variabel dukungan emosional dari orang tua adalah 1,493 dan dukungan
emosional musyrifah sebesar -0,995. Ini berarti bahwa setiap peningkatan 1% dalam
skor dukungan emosional dihubungkan dengan peningkatan sebesar 1,493 untuk
dukungan emosional orang tua dan -0,995 untuk dukungan emosional musyrifah dan
persamaan regresinya dapat dinyatakan sebagai Y = 77,313 + 1,493X; — 0,995X5. Ini
berarti dukungan emosional dari musyrifah lebih dominan mempengaruhi penurunan
culture shock mahasantri dari pada dukungan emosional dari orang tua yaitu dengan
nilai regresi negatif yang secara arti jika mahasantri diberi dukungan emosional oleh
musyrifah, maka culture shock mahasantri akan semakin menurun. Sedangkan jika
dukungan emosional dari orang tua karena memiliki persamaan positif maka memiliki
arti bahwa jika mahasantri mendapatkan dukungan emosional dari orang tua, maka
akan terjadi peningkatan pada culture shock mahasantri. Dengan demikian hasil ini
memberikan arti bahwa dukungan emosional dari musyrifah lebih berpengaruh
dibandingkan dukungan emosional dari orang tua.

Selanjutnya, dari R Square yang sebesar 0.444, dapat diinterpretasikan bahwa
sekitar 44.4% dari variasi dalam culture shock dapat dijelaskan oleh variabel dukungan
emosional, sementara 55,6% sisanya mungkin dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Dengan demikian, tabel ini memberikan informasi yang berguna untuk
pemahaman hubungan antara dukungan emosional orang tua dan musyifah terhadap

culture shock pada mahasantri putri.

43



C. Pembahasan
1. Tingkat Dukungan Emosional Orang Tua pada Mahasantri

Tingkat dukungan emosional yang yang diterima oleh mahasantri dari orang tua
mereka mayoritas tinggi, sebagaimana tercermin dalam tabel kategorisasi,
memperlihatkan sebuah dinamika yang signifikan dalam hubungan orang tua-anak
dalam konteks lingkungan akademik. Dari total responden, 49,25% atau 162
mahasantri telah teridentifikasi sebagai menerima tingkat dukungan emosional yang
tinggi dari orang tua mereka. Hasil ini menandakan adanya kehadiran kuat dan
konsisten dari orang tua dalam memberikan dukungan yang mendalam secara
emosional kepada anak-anak mereka. Dukungan emosional yang tinggi ini menandai
sebuah fondasi yang kokoh dan stabil dalam hubungan keluarga, di mana anak merasa
didukung, didengar, dan dipahami oleh orang tua mereka dalam segala aspek kehidupan
mereka. Hal ini secara langsung dapat berkontribusi terhadap perkembangan pribadi
dan akademis mahasantri, menciptakan suasana yang mendukung untuk pertumbuhan
mereka sebagai individu yang mandiri dan percaya diri.

Dukungan emosional yang tinggi dari orang tua memiliki dampak yang signifikan
pada kemampuan anak-anak untuk mengatasi situasi sulit atau tantangan kehidupan
sehari-hari. Orang tua yang memperlihatkan kepekaan terhadap perasaan anak-anaknya
menciptakan ruang untuk ekspresi emosi yang sehat dan terbuka (Amrulloh, 2021).
Dalam menghadapi stres, kekhawatiran, atau ketidakpastian, orang tua yang memahami
dan mengakui perasaan anak-anaknya memberikan fondasi yang kokoh bagi
penanganan emosional. Komunikasi yang terbuka dan penuh pengertian di tengah
tantangan mengizinkan anak-anak merasa didukung, membantu mereka meresapi

perasaan mereka dengan lebih baik, dan membangun keterampilan koping yang positif.
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Lebih jauh lagi, menurut Budiono (2022) dukungan emosional dalam situasi sulit
bukan hanya tentang memberikan solusi langsung, tetapi juga tentang memperkuat
ketahanan mental anak-anak. Selaras dengan penelitian dari Devinta (2016) Orang tua
yang membimbing dengan penuh empati mendorong anak-anak untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dan strategi koping yang efektif. Dengan demikian,
anak-anak tidak hanya mengatasi tantangan saat ini, tetapi juga membawa dengan
mereka pengetahuan dan kepercayaan diri yang berharga untuk menghadapi masa
depan. Dukungan emosional yang berkelanjutan di tengah situasi sulit menciptakan
ikatan keluarga yang kokoh dan memberikan dasar yang stabil bagi perkembangan
pribadi yang positif pada anak-anak.

Selanjutnya, dalam merinci kategori sedang pada pengkategorian dukungan
emosional, dapat disimpulkan bahwa 37% atau 150 mahasantri dari total sampel
menunjukkan bahwa mereka berada dalam tingkat dukungan emosional yang memadai
dari orang tua mereka. Meskipun tidak mencapai tingkat tinggi, kategori ini
mencerminkan bahwa sebagian besar responden tetap mendapatkan dukungan yang
memadai dalam berbagai aspek kehidupan emosional mereka. Dalam kategori sedang,
orang tua mungkin menawarkan tingkat dukungan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan emosional dasar anak-anak mereka. Ini bisa melibatkan keterbukaan dalam
komunikasi, respons yang memadai terhadap perasaan anak-anak, dan kehadiran
emosional yang stabil. Meskipun mungkin ada ruang untuk peningkatan dalam
beberapa aspek dukungan emosional, kategori ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dapat mengandalkan dukungan orang tua mereka untuk mendapatkan
keamanan emosional dan pemahaman.

Dalam menggali lebih dalam pada kategori sedang, dapat disimpulkan bahwa orang

tua yang tergolong dalam kategori ini mungkin menyediakan tingkat dukungan yang
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cukup untuk memenuhi kebutuhan emosional dasar anak-anak mereka (Devinta, 2016).
Keterbukaan dalam komunikasi menjadi salah satu unsur kunci di dalamnya, di mana
orang tua dapat menciptakan ruang untuk anak-anak berbagi perasaan, pengalaman, dan
pandangan mereka tanpa rasa takut atau hambatan. Respons yang memadai terhadap
perasaan anak-anak juga mencerminkan kepekaan orang tua terhadap kebutuhan
emosional yang berkembang pada setiap tahap perkembangan anak.

Selain itu, menurut Hasiolan (2015) kehadiran emosional yang stabil dari orang tua
dapat menjadi pilar utama dalam kategori sedang ini. Dengan memberikan dukungan
emosional yang memadai, orang tua menciptakan lingkungan yang dapat diandalkan
dan konsisten bagi anak-anak mereka. Meskipun tingkat dukungan ini mungkin belum
mencapai puncak tertinggi, kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki dasar keamanan emosional dan pemahaman dari orang tua mereka
(Budiono, 2022). Dalam realitas kehidupan sehari-hari, ini bisa tercermin dalam
hubungan yang relatif stabil, di mana anak-anak merasa didukung untuk mengatasi
tantangan dan mengeksplorasi dunia emosional mereka dengan rasa percaya diri.

Dalam mengeksplorasi kategori rendah pada pengkategorian dukungan emosional,
hasil analisis menunjukkan bahwa hanya 13,75% atau 17 mahasantri dari total sampel
mengalami tingkat dukungan emosional yang tergolong rendah dari orang tua mereka.
Kategori ini memberikan gambaran tentang situasi di mana sejumlah kecil responden
mungkin menghadapi tantangan signifikan dalam mendapatkan dukungan emosional
yang memadai dari lingkungan keluarga mereka. Orang tua dalam kategori rendah
mungkin menunjukkan kurangnya keterlibatan emosional, kurangnya respon terhadap
perasaan anak-anak, atau ketidakcukupan dalam memberikan dukungan terhadap

situasi-situasi sulit. Dukungan emosional yang rendah ini dapat menciptakan
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ketidakstabilan emosional pada anak-anak, mempengaruhi perkembangan psikologis
mereka, dan membuat mereka mungkin merasa kurang diterima atau didukung.

Dalam mendalamnya pemahaman terhadap kategori rendah, penting untuk
menyadari bahwa dampak dari kurangnya dukungan emosional dapat membawa
tantangan yang substansial bagi perkembangan anak-anak. Menurut Susanto (2022)
orang tua yang tidak memberikan dukungan emosional yang memadai mungkin tidak
hanya menghambat pengembangan keterampilan sosial dan emosional anak-anak,
tetapi juga dapat membuka peluang bagi munculnya masalah kesejahteraan mental.
Selaras dengan penelitian dati Sipahutar (2019) Anak-anak yang terus-menerus
kekurangan dukungan emosional dapat mengalami dampak negatif dalam hal
penyesuaian sosial, membangun hubungan yang sehat, dan mengelola stres serta
tekanan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil data dari koefisien antara dukungan emosional dari orang tua
memiliki persamaan negatif yang artinya dukungan emosional dari orang tua membuat
culture shock mahasantri menjadi naik, dapat diprediksi bahwa mahasantri yang
menerima dukungan emosional yang tinggi dari orang tua mereka cenderung
mengalami kenaikan yang lebih sedikit dalam tingkat culture shock. Ini
mengindikasikan bahwa adanya dukungan emosional yang kuat dari orang tua dapat
berperan sebagai faktor yang membuat kenaikan pada culture shock mahasantri.

Dalam konteks ini, faktor yang menyebabkan dukungan emosional yang tinggi dari
orang tua dapat meningkatkan culture shock pada mahasantri dapat diuraikan lebih
detail. Pertama, ketergantungan yang tinggi terhadap orang tua bisa menjadi faktor
utama (Devinta, 2016). Mahasantri yang telah terbiasa dengan dukungan emosional
yang kuat dari orang tua mereka mungkin menemukan diri mereka sulit untuk

mengatasi tantangan secara mandiri ketika mereka berada di lingkungan baru. Mereka
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mungkin telah terbiasa dengan bantuan langsung dan konsisten dari orang tua mereka
dalam menghadapi masalah, sehingga ketika mereka dihadapkan pada situasi baru,
mereka merasa kebingungan dan tidak mampu mengatasi tantangan tanpa dukungan

yang sama dari orang tua (Amrulloh, 2021).

Selanjutnya, kurangnya pengalaman sosial mandiri juga dapat berperan dalam
meningkatkan culture shock. Mahasantri yang telah bergantung pada dukungan
emosional dari orang tua mereka mungkin tidak memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan
lingkungan baru (Budiono, 2022). Mereka mungkin telah terlindungi dari situasi sosial
yang menantang atau konflik dalam lingkungan keluarga mereka, sehingga ketika
mereka berada di lingkungan baru, mereka merasa tidak nyaman dan tidak terlatih

dalam beradaptasi dengan norma-norma sosial baru.

Kemudian, kurangnya kemandirian juga dapat memperparah situasi. Mahasantri
yang telah terbiasa dengan dukungan emosional yang tinggi dari orang tua mereka
mungkin kurang memiliki kemandirian dalam mengatasi tantangan atau hambatan yang
muncul dalam lingkungan baru (Hasiolan, 2015). Mereka mungkin telah terbiasa
mencari dukungan langsung dari orang tua mereka dalam menghadapi masalah,
sehingga ketika mereka berada di lingkungan baru, mereka mungkin tidak memiliki
kepercayaan diri atau keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan secara

mandiri.

Untuk mengatasi dampak dari dukungan emosional yang tinggi dari orang tua yang
menyebabkan peningkatan culture shock pada mahasantri, langkah-langkah konkret
dapat diambil. Pertama, penting bagi orang tua untuk memberikan anak-anak mereka

kesempatan untuk mengembangkan kemandirian dan keterampilan mengatasi
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tantangan secara mandiri (Kurniawati, 2019). Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan dukungan yang tepat namun juga memberi ruang bagi mereka untuk
mengatasi beberapa tantangan sendiri, sehingga mereka dapat belajar untuk mengatasi

rasa tidak nyaman dan ketidakpastian secara mandiri (Karina, 2018).

Kedua, orang tua perlu memberikan dukungan yang mendukung adaptasi ke
lingkungan baru. Ini bisa melibatkan memberikan informasi tentang budaya dan
lingkungan tempat tinggal baru (Priyono, 2023), serta mendukung mereka dalam
mencari sumber daya dan dukungan sosial di komunitas baru mereka. Dengan
memperkenalkan anak-anak mereka pada lingkungan baru secara bertahap dan
memberikan bantuan yang diperlukan, orang tua dapat membantu mereka merasa lebih
nyaman dan percaya diri dalam menghadapi tantangan yang mungkin muncul (Susanto,

2022).

Terakhir, orang tua juga dapat membantu anak-anak mereka mengembangkan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan orang-orang di
lingkungan baru. Hal ini dapat dilakukan dengan mendukung mereka untuk terlibat
dalam aktivitas sosial dan mengembangkan hubungan dengan rekan-rekan sebaya di
lingkungan baru (Veronita, 2020]). Dengan memperluas jaringan sosial mereka dan
merasa lebih terhubung dengan komunitas baru mereka, mahasantri dapat merasa lebih
terlibat dan nyaman dalam lingkungan baru mereka, yang pada gilirannya dapat

membantu mengurangi tingkat culture shock yang mereka alami.

Untuk memaksimalkan terhadap penurunan culture shock pada mahasantri, penting
bagi orang tua untuk sesekali terlibat aktif dalam memberikan dukungan emosional
kepada anak-anak mereka selama masa transisi ke lingkungan baru. Salah satu solusi

yang efektif adalah dengan menjaga komunikasi dan keterlibatan orang tua dalam
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kehidupan mahasantri, baik melalui pembicaraan terbuka, dukungan moral, atau
bahkan kunjungan rutin jika memungkinkan. Selain itu, menyediakan sumber daya dan
informasi tentang budaya dan lingkungan tempat tinggal baru juga dapat membantu
mahasantri merasa lebih siap dan nyaman dalam menghadapi tantangan culture shock.
Dengan demikian, melalui dukungan yang berkelanjutan dan pemahaman yang
mendalam, orang tua dapat memainkan peran penting dalam membantu mahasantri
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru mereka dengan lebih lancar.
2. Tingkat Dukungan Emosional Musyrifah pada Mahasantri

Berdasarkan distribusi frekuensi dan presentase pada tabel pengkategorian
dukungan emosional musyrifah terhadap mahasantri, kategori tinggi mencapai 5,5%,
mencerminkan bahwa mayoritas musyrifah memberikan tingkat dukungan emosional
yang tinggi kepada mahasantri. Kategori ini menciptakan gambaran tentang lingkungan
yang mendukung dan hangat di antara musyrifah, di mana komunikasi terbuka dan
perhatian terhadap kebutuhan emosional mahasantri menjadi fokus utama. Dukungan
emosional yang tinggi dalam kategori ini mungkin tercermin dalam interaksi yang
positif, pemahaman mendalam terhadap perasaan mahasantri, serta kemampuan
musyrifah untuk menciptakan hubungan yang saling mendukung. Kategori tinggi ini
memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan emosional mahasantri,
menciptakan suasana yang memungkinkan mereka tumbuh dan berkembang secara
positif di lingkungan belajar yang kondusif.

Dukungan emosional merujuk pada jenis dukungan interpersonal yang fokus
pada aspek-aspek emosional dan psikologis seseorang. Ini melibatkan upaya untuk
memahami, mendengarkan, dan memberikan kenyamanan terhadap individu dalam

mengatasi perasaan, stres, atau tantangan emosional (Hasiolan, 2015). Dukungan
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emosional menciptakan lingkungan di mana seseorang merasa didukung, diterima, dan
diperhatikan, memberikan dasar yang kuat bagi kesejahteraan mental dan emosional.

Dukungan emosional dapat diungkapkan dalam berbagai bentuk, termasuk
dukungan verbal, seperti kata-kata semangat atau pengakuan terhadap perasaan
seseorang, dan dukungan non-verbal, seperti kehadiran fisik dan ekspresi wajah yang
empatik (Amrulloh, 2021). Pentingnya dukungan emosional terlihat dalam
kemampuannya untuk mengurangi tingkat stres, meningkatkan kepercayaan diri, dan
memperkuat hubungan sosial. Baik dari keluarga, teman, atau mitra hidup, dukungan
emosional memainkan peran penting dalam membentuk dasar kesejahteraan psikologis
individu, membantu mereka menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik, dan
membangun ketahanan mental yang positif.

Dalam konteks pengkategorian dukungan emosional musyrifah kepada
mahasantri, kategori sedang mencerminkan bahwa sebagian besar mahasantri
memperoleh tingkat dukungan emosional yang memadai. Secara spesifik, presentase
kategori sedang sebesar 81,3% menunjukkan bahwa sekitar sepertiga dari mahasantri
berada pada tingkat dukungan emosional yang dianggap sebagai memadai berdasarkan
kriteria yang digunakan. Dalam konteks ini, dapat diartikan sebagai tingkat dukungan
emosional yang mencukupi atau memenuhi kebutuhan psikologis mahasantri,
meskipun tidak mencapai tingkat yang sangat tinggi. Dukungan emosional pada tingkat
ini mungkin sudah memberikan rasa kenyamanan, kepercayaan diri, dan pemahaman
terhadap mahasantri, tetapi tidak seintensif kategori tinggi.

Dukungan emosional dalam kategori sedang mencerminkan tingkat dukungan
yang dianggap memadai atau tengah-tengah bagi individu. Menurut Karina (2018) Pada
tingkat ini, seseorang mungkin menerima dukungan emosional yang cukup untuk

mengatasi sebagian besar tantangan emosional atau masalah pribadi, meskipun belum
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mencapai tingkat dukungan yang sangat tinggi. Selanjutnya menurut Jayanti (2019)
Dukungan emosional pada tingkat sedang dapat mencakup berbagai bentuk interaksi
dan ketersediaan dukungan dari lingkungan sekitar, seperti teman, keluarga, atau
masyarakat. Meskipun mungkin ada beberapa aspek kebutuhan emosional yang
terpenuhi, tetapi dapat juga terdapat ruang untuk peningkatan atau perkembangan lebih
lanjut.

Menurut Fuadi (2018) Individu dalam kategori sedang dapat merasakan
kehangatan, pengertian, dan koneksi emosional dari lingkungan mereka, namun
mungkin masih membutuhkan dukungan tambahan untuk mengatasi situasi-situasi
yang lebih kompleks atau intens. Penting untuk diingat bahwa persepsi dukungan
emosional dapat bervariasi antar individu, dan apa yang dianggap sebagai dukungan
yang memadai bagi satu orang mungkin tidak sama untuk orang lain. Oleh karena itu,
konteks dan kebutuhan individu harus diperhitungkan dalam mengevaluasi tingkat
dukungan emosional dalam kategori sedang.

Dalam konteks pengkategorian dukungan emosional musyrifah kepada
mahasantri, kategori rendah mencerminkan bahwa sebagian kecil mahasantri
mengalami tingkat dukungan emosional yang rendah. Presentase kategori rendah
sebesar 13,2% menunjukkan bahwa mahasantri berada dalam situasi di mana tingkat
dukungan emosional yang diterima dianggap rendah berdasarkan kriteria yang
digunakan. Mahasantri yang termasuk dalam kategori rendah mungkin mengalami
kesulitan dalam mendapatkan dukungan emosional yang memadai dari musyrifah
mereka. Ini bisa mencerminkan ketidaknyamanan, ketidakpastian, atau bahkan
kekurangan dalam mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan

emosional atau masalah pribadi.
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Dukungan emosional rendah menciptakan kondisi di mana seseorang merasa
kurang didukung secara emosional oleh lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat
mengakibatkan isolasi emosional, di mana seseorang merasa terasing dan kesepian
dalam menghadapi perasaan atau masalah pribadi. Kurangnya dukungan emosional
bisa menghambat kemampuan seseorang untuk mengatasi stres, kecemasan, atau
kesulitan emosional lainnya, karena mereka tidak memiliki saluran untuk
mengekspresikan atau memproses perasaan mereka dengan aman (Budiono, 2022).

Dukungan emosional yang rendah juga dapat berdampak negatif pada
kesejahteraan mental dan fisik seseorang. Menurut Putra (2022) Tanpa dukungan yang
memadai, seseorang mungkin merasa sulit untuk mengatasi tekanan hidup sehari-hari,
yang dapat menyebabkan peningkatan risiko gangguan mental, seperti depresi atau
kecemasan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi faktor-
faktor yang menyebabkan dukungan emosional rendah, baik itu melalui interaksi sosial,
konseling, atau dukungan komunitas, untuk membangun jaringan dukungan yang lebih
kuat dan meningkatkan kesejahteraan emosional individu tersebut.

Berdasarkan distribusi frekuensi yang menunjukkan mayoritas musyrifah
memberikan dukungan emosional tinggi kepada mahasantri, dapat diprediksi bahwa
lingkungan belajar ini memiliki potensi positif untuk terus meningkatkan kesejahteraan
emosional mahasantri. Prediksi ini didasarkan pada asumsi bahwa dukungan emosional
yang tinggi dari musyrifah akan berkontribusi pada pembentukan hubungan
interpersonal yang kuat dan mendukung pertumbuhan individu. Oleh karena itu,
mahasantri kemungkinan akan terus merasakan dampak positif dari lingkungan belajar
yang mempromosikan dukungan emosional yang signifikan.

Untuk meningkatkan dukungan emosional pada kategori sedang dan mengatasi

tingkat dukungan rendah, langkah-langkah solutif dapat diambil. Perlu dilakukan
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program pelatihan bagi musyrifah untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan
aktif, empati, dan komunikasi yang efektif, sehingga mereka dapat lebih baik
memahami dan merespons kebutuhan emosional mahasantri. Selain itu, penguatan
komunitas dengan mendukung inisiatif seperti kelompok diskusi atau forum dapat
menciptakan ruang yang aman bagi mahasantri untuk berbagi pengalaman dan mencari
dukungan dari sesama mahasantri. Adanya program konseling atau psikologis di
lingkungan belajar juga dapat menjadi solusi untuk individu-individu yang memerlukan
bantuan lebih lanjut dalam mengatasi masalah emosional. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan keseimbangan dukungan emosional yang lebih baik dapat diperoleh di
lingkungan belajar tersebut.
3. Tingkat Culture shock pada Mahasantri

Hasil analisis tingkat culture shock pada mahasantri MSAA menyoroti bahwa
sebanyak 18,45% responden mengalami tingkat culture shock yang tinggi. Fenomena
ini mencerminkan pengalaman mahasantri yang mungkin merasa kesulitan
menyesuaikan diri dengan lingkungan akademis dan sosial di MSAA. Tingkat culture
shock yang tinggi dapat mencakup perasaan keterasingan, kebingungan, dan
ketidaknyamanan yang mendalam akibat perbedaan budaya yang signifikan. Menurut
Kurniawati (2019) individu yang termasuk dalam kategori ini mungkin memerlukan
perhatian khusus dan dukungan tambahan untuk membantu mereka mengatasi
tantangan ini. Analisis lebih lanjut menurut Priyono (2023) faktor-faktor spesifik yang
menyebabkan tingkat culture shock yang tinggi dapat memberikan wawasan lebih
lanjut untuk pengembangan program atau intervensi yang ditargetkan, sehingga
mahasantri dapat lebih berhasil beradaptasi dengan lingkungan baru mereka.

Selanjutnya, dari hasil analisis tingkat culture shock pada mahasantri MSAA,

mayoritas, yaitu 80,65%, berada dalam kategori sedang. Kategori ini mencerminkan
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bahwa sebagian besar mahasantri mengalami penyesuaian yang moderat terhadap
lingkungan akademis dan sosial di MSAA. Mereka mungkin menghadapi beberapa
tantangan dan perbedaan budaya, tetapi secara umum mampu menanggapi situasi
tersebut dengan tingkat kenyamanan yang cukup. Menurut Putra (2022) Pengalaman
culture shock yang sedang dapat mencakup adaptasi yang lebih cepat dan integrasi yang
lebih baik dibandingkan dengan mereka yang berada di tingkat tinggi. Analisis lebih
lanjut menurut Siagin (2022) mengenai aspek-aspek spesifik yang terlibat dalam tingkat
culture shock yang sedang ini dapat memberikan wawasan yang berharga untuk
pengembangan strategi pendukung, seperti program bimbingan atau kegiatan integrasi
budaya, yang dapat membantu mahasantri lebih efektif beradaptasi dengan lingkungan
baru mereka.

Hasil analisis tingkat culture shock pada mahasantri MSAA menunjukkan
bahwa sebanyak 0,9% responden berada dalam kategori rendah. Kategori ini
mengindikasikan bahwa sejumlah mahasantri mengalami tingkat culture shock yang
relatif minim atau mungkin tidak terlalu signifikan. Menurut Veronita (2020) yang
termasuk dalam kategori rendah ini mungkin sudah memiliki dasar pengetahuan atau
pengalaman sebelumnya yang memfasilitasi penyesuaian mereka terhadap lingkungan
MSAA. Mereka mungkin merasa lebih mudah beradaptasi dengan perbedaan budaya
dan memiliki tingkat kenyamanan yang tinggi dalam lingkungan baru mereka.
Meskipun demikian, menurut Sipahutar (2019) analisis lebih lanjut mengenai faktor-
faktor yang mendukung tingkat culture shock yang rendah ini dapat membantu dalam
mengidentifikasi elemen-elemen yang positif dalam pengalaman penyesuaian, yang
dapat dijadikan pedoman untuk membantu mahasantri lainnya yang menghadapi

tantangan yang lebih besar dalam hal culture shock.
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Berdasarkan hasil analisis tingkat culture shock pada mahasantri MSAA, dapat
diprediksi bahwa kelompok dengan tingkat culture shock tinggi mungkin akan
menghadapi tantangan lebih lanjut dalam penyesuaian mereka. Potensi munculnya
perasaan keterasingan dan ketidaknyamanan yang mendalam dapat berdampak negatif
pada kesejahteraan psikologis mereka. Kelompok dengan tingkat culture shock sedang
cenderung mengalami penyesuaian yang moderat, tetapi masih memerlukan dukungan
untuk mengatasi beberapa tantangan budaya. Sementara kelompok dengan tingkat
culture shock rendah kemungkinan akan terus merasakan kenyamanan dan integrasi
yang baik dalam lingkungan MSAA.

Untuk kelompok dengan tingkat culture shock tinggi, diperlukan upaya khusus
dalam memberikan dukungan emosional, orientasi budaya, dan program adaptasi untuk
membantu mereka mengatasi tantangan. Peningkatan pendampingan dari senior atau
mentor, serta penyediaan informasi lebih lanjut tentang budaya lokal dan sistem akademis,
dapat menjadi langkah-langkah yang efektif. Kelompok dengan tingkat culture shock
sedang dapat diakomodasi melalui program bimbingan dan kegiatan integrasi budaya yang
lebih intensif. Bagi kelompok dengan tingkat culture shock rendah, fokus dapat diberikan
pada pemeliharaan kenyamanan mereka, tetapi tetap memberikan dukungan dan sumber
daya untuk memastikan keberlanjutan penyesuaian yang positif. Kolaborasi antara pihak
institusi, mahasantri, dan staf pendukung dapat memastikan adopsi solusi yang holistik dan
efektif dalam mengatasi berbagai tingkat culture shock di MSAA.

4. Pengaruh Dukungan Emosional Orang Tua dan Musyrifah Terhadap Culture
shock pada Mahasantri Putri Ma'had Sunan Ampel Al-Aly Uin Malang

Penelitian ini mengahasilkan data yang menunjukkan bahwa tingkat dukungan
emosional dan culture shock berada pada kategori sedang. Variabel dukungan emosional

yang hanya memiliki sebesar 44,4% terhadap culture shock, sedangkan 55,6% faktor lain
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di luar faktor dukungan emosional yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan
penjelasan yang telah dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
dukungan emosional terhadap culture shock pada mahasantri MSAA antara lain jika
mahasiswa memiliki dekungan emosional yang tinggi, maka mahasantri akan memliki

kecenderungan memiliki culture shock yang rendah.

Pengaruh dukungan emosional orang tua dan musyrifah terhadap culture shock pada
mahasantri putri Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang juga melibatkan pada aspek
seperti empathy, caring, concern, dan positive regard. Menurut Sarafino (2016), dukungan
emosional dapat terwujud dalam berbagai bentuk, seperti empathy (empati), caring
(berbelas kasih), concern (rasa peduli), dan positive regard (apresiasi). Empati melibatkan
kemampuan untuk mengidentifikasi emosi orang lain dan bertindak seolah-olah seseorang
sedang mengalami pengalaman yang sama. Berbelas kasih mencerminkan sikap
menghargai apa yang dibutuhkan orang lain, sementara rasa peduli menunjukkan sikap
proaktif yang mengutamakan orang lain. Positive regard, dalam bentuk rasa hormat dan
apresiasi, dapat berupa kehangatan, kekaguman, penerimaan, pengagungan, dan rasa cinta.
Dengan adanya dukungan emosional yang kuat dalam bentuk ini, mahasantri putri dapat
lebih mudah mengatasi culture shock yang mungkin mereka alami, memfasilitasi proses
adaptasi, dan memperkuat kesejahteraan psikologis mereka di lingkungan Ma'had Sunan

Ampel Al-Aly UIN Malang.

Hal ini yang menyebabkan dukungan emosional yang memberikan pengaruh
negatif terhadap tingkat culture shock mahasantri. Berdasarkan hal tersebut jika dilihat dari
hasil korelasi dukungan emosional memberikan sumbangsih sebesar 44,4% dan
kemungkinan 55,6% dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan sosial, spiritual, dan
lain-lain yang juga mempengaruhi culture shock. Berdasarkan data tersebut penelitian ini
memiliki hasil yang sejalan dengan penelitian Sugiarto (2017) tentang pengaruh Antara
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dukungan emosional dengan culture shock yang menunjukkan terdapat pengaruh negatif
antara dukungan emosional dengan culture shock. Berdasarkan pemaparan di atas dpaat
disimpulkan bahwa dukungan emosional bisa memberikan dampak negatif terhadap culture
shock. Artinya, ketika dukungan emosional mahasantri itu tinggi, maka tingkat culture

shock mahasantri akan cenderung rendah.

Berdasarkan temuan bahwa tingkat dukungan emosional memiliki pengaruh
sebesar 44,4% terhadap culture shock pada mahasantri MSAA, dapat diprediksi bahwa
peningkatan dukungan emosional dapat mengurangi tingkat culture shock. Mahasantri
yang mendapatkan dukungan emosional yang tinggi, terutama dari orang tua dan
musyrifah, cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam mengatasi tantangan budaya
dan penyesuaian diri di lingkungan Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang. Prediksi ini
didasarkan pada pemahaman bahwa dukungan emosional, melibatkan empathy, caring,
concern, dan positive regard, dapat memainkan peran penting dalam membangun

ketahanan psikologis dan keberhasilan adaptasi mahasantri.

Pengaruh dukungan emosional terhadap culture shock memiliki dampak yang
signifikan pada kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan lingkungan budaya yang
baru (Hasiolan, 2015). Culture shock merujuk pada perasaan kecemasan,
ketidaknyamanan, atau kebingungan yang muncul ketika seseorang terpapar pada nilai-
nilai, norma, dan gaya hidup yang berbeda dari lingkungan budaya asalnya (Devinta, 2016).
Dukungan emosional, baik dari teman, keluarga, atau komunitas lokal, dapat berperan
sebagai penyangga penting dalam mengatasi tantangan ini. Ketika seseorang merasa
didukung secara emosional, mereka lebih cenderung merasa lebih aman dan nyaman dalam
menjalani transisi budaya yang kompleks. Teman atau rekan sejawat yang dapat

memberikan nasihat, berbagi pengalaman serupa, atau sekadar menjadi pendengar yang
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baik, dapat membantu individu merasa lebih terhubung dengan lingkungan barunya,

mengurangi tingkat stres, dan mempercepat proses adaptasi (Budiono, 2022).

Dukungan emosional juga dapat memainkan peran penting dalam membentuk
persepsi positif terhadap perbedaan budaya. Melalui dukungan tersebut, individu dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih baik terhadap norma dan nilai-nilai budaya baru,
serta membangun hubungan antarbudaya yang lebih baik (Amrulloh, 2021). Dengan
merasa didukung, individu dapat mengatasi rasa kesepian dan isolasi yang seringkali terkait
dengan culture shock. Menurut Veronita (2020) dukungan emosional tidak hanya
mempengaruhi kesejahteraan mental individu, tetapi juga dapat membentuk sikap positif
terhadap perbedaan budaya, membuka pintu untuk pertumbuhan pribadi, dan memfasilitasi
integrasi yang lebih sukses ke dalam masyarakat baru. Dalam konteks ini, peran dukungan
emosional menjadi kunci dalam mengelola dampak culture shock, memungkinkan individu

untuk tumbuh dan berkembang dalam pengalaman lintas budaya mereka.

Untuk meningkatkan kemampuan mahasantri dalam mengatasi culture shock, fokus
perlu diberikan pada penguatan dukungan emosional, terutama dari orang tua dan
musyrifah. Program pelatihan untuk orang tua dan musyrifah dapat diperkenalkan,
menekankan pentingnya memberikan dukungan emosional yang seimbang, baik dalam
bentuk empathy, caring, concern, maupun positive regard. Selain itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor lain yang berkontribusi pada tingkat
culture shock yang tidak tercakup dalam penelitian ini, seperti dukungan sosial dan
spiritual. Pengembangan strategi pendukung yang lebih holistik dan komprehensif dapat
membantu mahasantri MSAA mengatasi tantangan penyesuaian budaya dengan lebih
efektif. Kolaborasi antara lembaga pendidikan, orang tua, dan musyrifah juga dapat
memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung untuk
mahasantri di Ma'had Sunan Ampel Al-Aly UIN Malang.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan hasil penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:

1.

Darti hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasantri MSA A mengalami
tingkat dukungan emosional dan culture shock yang tergolong sedang. Dalam
konteks dukungan emosional, temuan ini mengindikasikan adanya keseimbangan
dalam interaksi sosial dan jaringan dukungan emosional di kalangan mahasantri.
Meskipun tingkat dukungan emosional tidak mencapai level tinggi, kategori sedang
ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasantri merasa cukup terhubung dan
didukung secara emosional, menunjukkan keberadaan struktur sosial atau
lingkungan yang mendukung. Artinya, masih terdapat ruang untuk peningkatan
dalam memberikan dukungan emosional yang lebih mendalam dan konsisten. Di
sisi lain, mayoritas mahasantri yang mengalami tingkat culture shock yang
tergolong sedang menandakan kemampuan mereka untuk beradaptasi secara
moderat terhadap lingkungan akademis dan sosial di MSAA. Meskipun mereka
mungkin menghadapi beberapa tantangan budaya, pengalaman culture shock yang
sedang memberikan peluang untuk adaptasi yang lebih cepat dan integrasi yang
lebih baik.

dalam analisis tingkat dukungan emosional pada mahasantri MSAA, mayoritas
responden, sekitar 82.37%, tergolong dalam kategori sedang. Kategori ini
mencerminkan bahwa sebagian besar mahasantri merasakan tingkat dukungan
emosional yang moderat, tidak terlalu tinggi maupun rendah. Hal ini sesuai dengan
teori friedman (2013) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan
emosional adalah keluarga, teman sebaya, guru, dan keadaan lingkungan. Hal ini
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juga bisa menunjukkan adanya keseimbangan dalam interaksi sosial dan jaringan
dukungan emosional di antara mereka. Meskipun tidak mencapai level tinggi,
kategori sedang ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa cukup
terhubung dan didukung secara emosional. Interpretasi ini juga dapat
mengindikasikan keberadaan struktur sosial atau lingkungan yang mendukung,
meskipun mungkin masih ada ruang untuk peningkatan dalam memberikan

dukungan emosional yang lebih mendalam dan konsisten.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan emosional memiliki pengaruh
negatif terhadap culture shock pada subjek, artinya ketika mahasantri memiliki
dukungan emosional yang tinggi, maka akan memiliki kecenderungan culture shock
yang rendah

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan mayoritas mahasantri MSAA

mengalami tingkat dukungan emosional dan culture shock yang tergolong sedang,

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak terkait, yaitu

lembaga, musyrifah, orang tua, mahasantri, dan peneliti.

1.

Bagi lembaga, disarankan untuk terus mengembangkan program-program
pendukung yang dapat meningkatkan interaksi sosial dan dukungan emosional di
antara mahasantri. Inisiatif seperti pelatihan keterampilan sosial, sesi konseling
kelompok, atau kegiatan pengembangan diri dapat membantu menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif dan memperkuat jaringan dukungan emosional di
dalam lembaga.

Bagi musyrifah, disarankan dapat mempertimbangkan untuk lebih aktif terlibat
dalam memberikan dukungan emosional kepada mahasantri. Peningkatan
keterlibatan musyrifah dalam kehidupan mahasantri dapat menciptakan ikatan yang
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lebih kuat dan memberikan ruang bagi mahasantri untuk lebih terbuka dalam
berbagi pengalaman dan perasaan mereka.

. Bagi orang tua mahasantri, disarankan dapat berperan aktif dalam mendukung
anak-anak mereka yang sedang menjalani kehidupan di MSAA. Komunikasi
terbuka dan pemahaman terhadap tantangan yang dihadapi oleh mahasantri dapat
membantu menciptakan lingkungan dukungan di kedua belah pihak.

. Bagi mahasantri, disarankan dapat saling mendukung satu sama lain dengan lebih
aktif, baik melalui kegiatan kelompok, mentoring, atau pembentukan komunitas
yang memfasilitasi pertukaran pengalaman dan dukungan antar sesama.

. Bagi peneliti, disarankan untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor spesifik yang memengaruhi tingkat dukungan emosional dan culture
shock pada mahasantri MSAA. Penelitian mendalam ini dapat memberikan
landasan yang lebih kuat untuk pengembangan strategi pendukung yang lebih tepat

dan efektif di masa depan.
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian

Haloo orang baik!!
Perkenalkan, saya Ananda Tasyah Salsabillah, Mahasiswa S1 Psikologi UIN Malang. Saat ini

sedang membutuhkan partisipan untuk mengisi skala penelitian skripsi saya.

Adapun kriteria yang dibutuhkan diantaranya:

1. Mahasantri putri Ma’had Sunan Ampel Al-aly UIN Malang
2. Mahasiswa UIN Malang angkatan 2023

3. Berusia 18-20 tahun

jika telah memenuhi kriteria di atas silahkan untuk mengisi data diri terlebih dahulu di bawah

ini.

Nama:

Usia:

Jenis Kelamin :
Fakultas :
Semester :

Mabna:

Mohon untuk mengisi data diri dengan sebenar-benarnya dan menjawab pertanyaan dengan
seksama. Jawablah pertantanyaan salah satu yang sesuai dengan diri anda dengan keterangan
jawaban, SS=Sangat Setuju, S=Setuju, N=Netral, TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak setuju ini
tidak bersifat benar. Dalam hal ini tidak ada jawaban benar dan salah, yang mana data ini akan

digunakan nantinya untuk keperluan akademik dan kerahasiaan jawaban terjamin.

Terimakasih, Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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DUKUNGAN EMOSIONAL

No Pertanyaan SS TS | STS
1 Saya senang ketika curhat di dengar oleh orang tua
2 Saya senang diberi pujian oleh orang tua
3 Saya senang diberi feedback positif ketika curhat
permasalahan di ma'had oleh orang tua
4 Teteh/uni/sista’kakak musyrifah dapat memahami
perasaan saya ketika sedang sedih
5 Teteh/uni/sista/kakak musyrifah menawarkan bantuan
kepada saya ketika mengalami kesulitan
6 Teteh/uni/sista/kakak musyrifah memberikan bantuan
sebelum saya meminta bantuan
7 Saya senang diberi bantuan ketika mengalami
kesulitan di ma’had oleh musyrifah
8 Saya senang diberi dukungan dan motivasi oleh orang
tua
9 Saya senang diberi dukungan dan motivasi oleh
musyrifah
10 Saya dimaafkan ketika melakukan kesalahan di
ma’had oleh musyrifah
11 Saya dinasehati dengan baik ketika melakukan
kesalahan di ma’had oleh musyrifah
12 Teteh/uni/sista/kakak musyrifah peduli terhadap saya
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13 Teteh/uni/sista’kakak musyrifah menemani saya
ketika mengalami kesepian

14 Ketika saya memiliki masalah, musyrifah bersedia
menjadi tempat curhat

15 Teteh/uni/sista’kakak musyrifah tidak acuh pada
kondisi saya atau mahasantri yang lain

16 Teteh/uni/sista’kakak musyrifah selalu mementingkan
kebahagiaan mahasantrinya terlebih dahulu

17 Teteh/uni/sista/kakak musyrifah sangat peduli dengan
saya dan mahasantri yang lain

I8 | Teteh/uni/sista/kakak musyrifah merasa tidak tega
jika saya dan mahasantri merasa sedih

19 Teteh/uni/sista’kakak musyrifah selalu membantu
ketika saya mengalami kesulitan dalam kegiatan di
ma’had

20 Saya mendapatkan apresiasi oleh orang tua ketika
mendapatkan juara dalam kegiatan di ma’had

21 Saya mendapatkan hadiah ulang tahun atau sekedar
ucapan oleh musyrifah ketika di hari ulang tahun

22 Saya selalu menerima dukungan dari musyrifah
ketika sedang berjuang di semua kegiatan ma’had

23 Saya selalu menerima dukungan dari orang tua ketika

sedang berjuang di semua kegiatan ma’had

71




24 Saya selalu menerima motivasi dari musyrifah ketika
sedang patah semangat
25 Saya selalu menerima motivasi dari orang tua ketika
sedang patah semangat
CULTURE SHOCK
No Pertanyaan SS TS | STS
1 Saya sulit mengenali lingkungan Ma'had
2 Saya kesulitan mempelajari budaya di ma’had
3 Saya kesulitan mempelajari etika di lingkungan
ma’had
4 Saya mudah mempelajari budaya dan etika di
lingkungan ma’had
5 Saya merasa kesepian dilingkungan ma'had
6 Saya merasa diasingkan di lingkungan ma'had
7 Saya memiliki banyak teman di lingkungan ma'had
8 Saya tidak suka mempunyai teman yang banyak di
ma'had
9 Saya mudah tidak percaya dengan orang lain
10 Saya tidak suka berteman yang memiliki budaya yang
berbeda
11 Saya mudah akrab meski memiliki budaya yang
berbeda
12 Saya malu ketika bertemu dengan orang baru di

ma'had
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13 Saya tidak mudah berkomunikasi dengan orang baru
di ma'had

14 Saya merasa percaya diri saat bertemu atau
berkomunikasi dengan orang lain

15 Saya tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan
ma'had

16 Saya merasa tertekan ketika berada di lingkungan
ma'had

17 Saya merasa bahagia ketika berada di lingkungan
ma'had

18 Saya merasa ragu untuk bersosialisasi dengan orang
lain

19 Saya tidak suka bersosialisasi dengan orang beda
budaya

20 Saya mudah akrab dengan teman di ma'had
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Lampiran 2: Uji Realibilitas dan Validitas

Uji Realibilitas

a. Skala Dukungan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.934 17

b. SkalaCulture shock
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.970 20
Uji Validitas

a. Skala Dukungan Emosional

Item-Total Statistics
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Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted

DE4 64.6688 97.330 .664 .929
DE5 64.5682 99.927 .594 .931
DE6 64.6169 93.625 774 .927
DE9 64.4123 104.960 .343 .935
DE10 64.5974 98.450 .627 .930
DE11 64.5617 98.449 .624 .930
DE12 64.4838 98.426 .683 .929
DE13 64.8247 93.324 .769 .927
DE14 64.6461 94.523 .783 .926
DE15 64.6331 101.034 471 .934
DE16 64.5519 96.229 715 .928
DE17 64.5909 97.278 712 .928




DE18

DE19

DE21

DE22

DE24

64.5390 97.318
64.6851 98.327
64.6104 98.467
64.4708 100.960
64.5649 97.680

.709 .928
.670 .929
.592 .931
572 .931
.681 .929

b. Skala Culture shock

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if ltem Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted
Cs1 76.2036 250.937 .694 .970
Cs2 76.0851 251.816 .694 .970
CSs3 76.1763 243.670 .808 .968
Cs4 76.0638 244.353 .788 .969
Cs5 76.0729 248.361 774 .969
Cs6 76.1216 243.058 .830 .968
Ccs7 76.0334 241.929 .855 .968
Css8 76.2340 241.430 .863 .968
Cs9 75.8693 257.590 .578 971
CS10 76.2280 239.390 .824 .968
Cs11 75.9514 237.851 .890 .967
CS12 75.9939 256.567 .632 .970
CS13 75.9848 251.430 .658 .970
Cs14 75.8997 249.365 757 .969
CSs15 76.2280 247.530 .843 .968
CS16 76.0881 249.294 779 .969
Cs17 75.7994 248.697 .793 .969
CSs18 76.1094 253.262 757 .969
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CS19 76.2097 241.197 .828 .968

CS20 75.8024 243.757 .864 .968
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Lampiran 3: Data Penelitian

a. Skala Dukungan Emosional

NO | DKl | DK2 | DK3 | DK4 | DK5 | DK6 | DK7 | DK8 [ DK9 | DK |DK |[DK DK |DK |DK |[DK [DK |[DK |DK |DK |DK |DK |DK |DK | DK
10 |1 12 |13 |14 [15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25
1 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3
2 5 5 5 3 2 1 5 5 5 3 5 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 5 5 5 2 2 2 2 5 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 5 2 3 5 2 5
4 5 5 5 2 3 2 4 5 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 3 5 3 5
5 1 4 3 1 1 1 3 5 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 4 1 5
6 5 5 5 3 4 3 5 5 5 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 5 5 5 3 3
7 4 5 5 3 3 2 2 5 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 5 3 5
8 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 1 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5
9 5 5 5 2 2 2 4 5 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1
10 |4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4
1 |5 5 5 3 2 2 4 5 4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 5 3 4 5 3 5
12 |5 5 5 3 3 3 4 5 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 5 2 3 5 4 5
13 |5 5 5 3 3 2 3 5 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 5 3 3 5 3 5
14 |5 5 5 3 3 2 5 5 4 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 5 4 4 5 3 5
15 |5 5 5 4 4 3 3 5 4 1 3 2 1 2 3 3 3 3 3 4 1 3 5 2 5
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16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34
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35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53
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54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

80




73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

81




92

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110
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111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125

126

127

128

129
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130

131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148
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149

150

151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162

163

164

165

166

167
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168

169

170

171

172

173

174

175

176

177

178

179

180

181

182

183

184

185

186
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187

188

189

190

191

192

193

194

195

196

197

198

199

200

201

202

203

204

205
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206

207

208

209

210

211

212

213

214

215

216

217

218

219

220

221

222

223

224
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225

226

227

228

229

230

231

232

233

234

235

236

237

238

239

240

241

242

243

89




244

245

246

247

248

249

250

251

252

253

254

255

256

257

258

259

260

261

262

90




263

264

265

266

267

268

269

270

271

272

273

274

275

276

277

278

279

280

281
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282

283

284

285

286

287

288

289

290

291

2902

293

294

295

296

297

298

299

300
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301

302

303

304

305

306

307

308

309

310

311

312

313

314

315

316

317

318

319
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320

321

322

323

324

325

326

327

328

329
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b. Skala Culture shock

No |[CS1 | CS2|CS3 |CS4 |CS5|CS6|CS7T|CS8 CS9 | CS |[CS |[CS |€CS |[CS |[CS |[CS |€CS |6s |¢6s [6s
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 4 2 2 4 2 2 4 2 3 2 4 2 2 4 2 2 3 2 2 3
2 1 2 2 5 3 2 5 2 5 1 5 4 1 4 1 2 3 2 1 4
3 4 4 2 4 3 5 3 3 3 1 4 3 2 2 3 2 4 3 3 3
4 2 2 2 5 2 2 4 1 5 2 4 2 2 4 2 3 3 3 2 4
5 1 1 1 4 2 2 5 1 1 1 5 5 1 3 2 2 3 2 2 4
6 2 3 1 5 4 3 3 3 5 1 3 4 5 3 4 3 3 3 1 2
7 2 2 2 4 3 2 4 1 2 1 4 3 2 4 1 2 3 2 1 4
8 1 1 1 5 1 1 5 1 1 1 5 1 1 5 1 1 5 1 1 5
9 2 5 3 3 4 2 3 3 5 2 3 2 2 4 2 4 3 2 2 4
10 3 2 2 4 2 1 4 2 2 2 4 4 4 3 3 2 3 4 2 3
1 1 1 1 5 1 1 5 1 2 1 5 1 1 4 1 1 5 2 1 5
12 2 2 1 4 2 3 5 1 5 2 5 5 4 3 2 2 2 3 3 4
13 2 2 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3
14 3 2 1 4 2 1 4 1 3 1 4 2 3 4 2 3 3 3 1 3
15 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3
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16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34
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35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53
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54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72
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74
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77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91
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110
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112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

101
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131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148
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149

150

151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162

163

164

165

166

167

103




168

169

170

171

172

173

174

175

176

177

178

179

180

181

182

183

184

185

186
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187

188

189

190

191

192

193

194

195

196

197

198

199

200

201

202

203

204

205
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206

207

208

209

210

211

212

213

214

215

216

217

218

219

220

221

222

223

224
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225

226

227

228

229

230

231

232

233

234

235

236

237

238

239

240

241

242

243
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244

245

246

247

248

249

250

251

252

253

254

255

256

257

258

259

260

261

262
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263

264

265

266

267

268

269

270

271

272

273

274

275

276

277

278

279

280

281
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282

283

284

285

286

287

288

289

290

291

2902

293

294

295

296

297

298

299

300
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302

303

304

305

306

307

308

309
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318
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321
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324

325
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329
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Lampiran 4: Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
dukunganEmosional .241 329 .761 773 329 .761
Cultureshock 175 329 .867 .891 329 .867
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Linieritas
Linierity ‘ 0.000
Devition from Linierity
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Lampiran 5: Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
DEORTU 329 19.00 30.00 26.5137 1.98791
DEMUSYRIFAH 329 30.00 95.00 77.3526 10.43053
CULTURESHOCK 329 23.00 100.00 39.9392 16.53293
Valid N (listwise) 329
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Lampiran 6: Uji Hipotesis

Uji Regresi Linier Berganda

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .6662 444 440 12.36750

a. Predictors: (Constant), DEMUSYRIFAH, DEORTU

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 77.313 10.815 7.148 .000
1 DEORTU 1.493 .345 .180 4.333 .000
DEMUSYRIFAH -.995 .066 -.628 -15.151 .000

a. Dependent Variable: CULTURESHOCK
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